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MOTTO 

 

                      

                  

 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”. 

(Q.S. Al-Ashr: 1-3)
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 QS. Al-Ashr Ayat 1-3. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal tesis ini menggunakan 

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 

yang secara garis besar dapat diurutkan sebagai berikut : 

A. Huruf 

۱ = a ز = z ق = q 

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ه zh = ظ kh = خ

   = ء   = ع d = د

 y = ي gh = غ dz = ذ

 f = ف r = ر

B. Vokal Panjang C. Vokal Dipotong 

 Vokal (a) Panjang = ả  ْأو = aw 

 Vokal (і) Panjang =  ỉ   ْأي = ay 

 Vokal (u) Panjang = ȗ  ْأو = ứ 

 ỉ = إيْ     
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ABSTRAK 

Asiah, Nur. 2021. Hubungan Program Literasi Sekolah Dengan Minat Baca dan 

Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Pembimbing (1) Dr. Muhammad Walid, MA, (2) Dr. Mohammad 

Zubad Nurul Yaqin, M.Pd. 

Kata Kunci: Program Literasi Sekolah, Minat Baca, Prestasi Belajar. 

Program literasi adalah kegiatan yang bersifat partisipatif melibatkan seluruh 

warga sekolah untuk meningkatkan kemampuan mngakses dan memahami melalui 

melihat, membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Tujuan dari program literasi 

untuk meningkatkan minat baca. Namun, tidak jarang masih ada siswa yang masih 

rendah minat untuk membaca sehingga memiliki prestasi belajar yang rendah. 

Adapun tinggi atau rendahnya prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal dari diri siswa sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan program literasi 

sekolah dengan minat baca dan prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa 

Pesanggerahan Kecamatan Batu. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional 

dengan pendekatan kuantitatif, pengumpulan data dilakukan dengan teknik kuesioner 

atau angket, wawancara, dan dokumentasi. Populasi berjumlah 148 orang, sampel 

103 responden yang terdiri dari 114 siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Bustanul 

Ulum dan 34 siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum. Teknik analisis data 

dengan korelasi product moment menggunakan SPSS 23.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan yang 

signifikan program literasi sekolah dengan minat baca dengan nilai signifikansi 0,026 

< 0,5 dan nilai koefisiensi korelasi sebesar 0,216 dikategori lemah dikarenakan 

pelaksanaan program literasi sekolah disaat pandemi tidak berjalan secara maksimal 

yang menjadi indikator paling tinggi dari variabel program literasi sekolah adalah 

tahap pengembangan. Sementara itu untuk variabel minat baca yang menjadi 

indikator paling tinggi adalah dorongan dari guru. (2) Terdapat hubungan program 

literasi sekolah dengan prestasi belajar dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

nilai koefisiensi korelasi sebesar 0,908 dikatagori kuat sekali meskipun pelaksanaan 

program literasi dilakukan disaat pandemi. Keberhasilan pelaksanaan program literasi 

sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa tidak terlepas dari faktor internal 

dan kondisi psikologi siswa. 

 

 



 
 

xii 
 

ABSTRACT 

Asiah, Nur. 2021. The Relationship of the School Literacy Program with Reading 

Interest and Student Achievement at Madrasah Ibtidaiyah Pesanggerahan 

Village, Batu District. Thesis, Masters Study Program for Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education of Postgraduate Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University Malang, Supervisors (1) Dr. Muhammad Walid, MA, (2) 

Dr. Mohammad Zubad Nurul Yaqin, M.Pd. 

Keywords: School Literacy Program, Reading Interest, Learning Achievement. 

The literacy program is a participatory activity involving all school members 

to improve their ability to access and understand through seeing, reading, writing, 

listening, and speaking. The purpose of the literacy program is to increase interest in 

reading. However, some of the students are still low in interest in reading so that, they 

have low learning achievements. The high or low learning achievement is influenced 

by internal and external factors from the students themselves. 

This study aims to analyze the relationship between school literacy programs 

with reading interest and student achievement in Madrasah Ibtidaiyah, Pesanggerahan 

Village, Batu District. This study is a correlational study with a quantitative 

approach, data collection was done by using a questionnaire or questionnaires, 

interviews, and documentation. The population is 148 people, up to 103 respondents 

consisting of 114 students of grade V Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum and 34 

students of grade V Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum. The data analysis technique is 

product-moment correlation using SPSS 23.0. 

The results showed that: (1) There is a significant relationship between the 

school literacy program and reading interest with a significance value of 0.026 < 0.5 

and a correlation coefficient value of 0.216 which is categorized as weak because the 

implementation of the school literacy program when the pandemic is not running 

optimally, which is the highest indicator of the school literacy program variable is the 

development stage. Meanwhile, for the variable of reading interest, the highest 

indicator is encouragement from the teacher.  (2) There is a relationship between the 

school literacy program and learning achievement with a significance value of 0.000 

<0.05 and a correlation coefficient value of 0.908 which is categorized as very strong 

even though the implementation of the literacy program is carried out during a 

pandemic. The successful implementation of school literacy programs in improving 

student achievement can not be separated from internal factors and the psychological 

condition of the students. 
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 ٍسخخيص اىبحذ

 

, ػلاقت بشّبٍج ٍح٘ الأٍٞت اىَذسسٜ ببٕخَبً اىقشاءة ٗئّجبص اىطلاة فٜ قشٝت ٠٢٠٢أسٞبٓ, ّ٘س. 

ٍذسست ابخذٝت بٞسبّجشٕبُ ، ٍْطقت ببح٘. اىبحذ اىَبجسخٞشٙ. بقسٌ دساست اىَبجسخٞش ىيَذسست 

ٌ الإسلاٍٞتّ اىحنٍ٘ٞتّ بَبلاّج. الإبخذائٞت ىخؼيٌٞ اىَؼيَِٞ اىذساسبث اىؼيٞب بجِبٍؼت ٍ٘لاّب ٍيل ئبشإٞ

ذ صٗببد ّ٘س  َّ ذ ٗاىٞذ اىَبجسخٞش, اىَششف اىزبّٞت: ااىذمخ٘س ٍح َّ اىَششف الأٗىٚ: ااىذمخ٘س ٍح

 اىٞقِٞ اىَبجسخٞش.

 ميَت اىبحذ: بشّبٍج ٍح٘ الأٍٞت اىَذسسٜ ٗ الإخَبً فٜ اىقشاءة ٗ اىخحصٞو اىؼيَٜ

ٝشَو جَٞغ أػضبء اىَذسست ىخحسِٞ بشّبٍج ٍح٘ الأٍٞت اىَذسسٜ ٕ٘ ّشبط حشبسمٜ 

قذسحٌٖ ػيٚ اى٘ص٘ه ٗاىفٌٖ ٍِ خلاه اىشؤٝت ٗاىقشاءة ٗاىنخببت ٗالاسخَبع ٗاىخحذد. اىغشض 

ٍِ بشّبٍج ٍح٘ الأٍٞت ٕ٘ صٝبدة الإخَبً فٜ اىقشاءة. ٍٗغ رىل، ىٞس ٍِ اىْبدس لا حضاه ْٕبك 

ُ ىذٌٖٝ ٍسخ٘ٝبث اىخحصٞو اىؼيَٜ اىطلاة اىزِٝ لا حضاه ٍْخفضت فٜ الإخَبً اىقشاءة حخٚ ٝن٘

ٍْخفضت. ٝخأرش اىخحصٞو اىخؼيَٜٞ اىَشحفغ أٗ اىَْخفط ببىؼ٘اٍو اىذاخيٞت ٗاىؼ٘اٍو اىخبسجٞت 

 ٍِ اىطلاة أّفسٌٖ.

ٖٝذف ٕزا اىبحذ ئىٚ ححيٞو اىؼلاقت بِٞ بشاٍج ٍح٘ الأٍٞت اىبحذ ٗالإخَبً فٜ اىقشاءة 

ٞسبّجشٕبُ ، ٍقبطؼت ببح٘. ٕزا اىبحذ ػببسة ػِ ٗححصٞو اىطلاة فٜ ٍذسست ابخذائٞت ، قشٝت ب

دساست اسحببطٞت بَْٖج مَٜ ، ٗٝخٌ جَغ اىبٞبّبث ببسخخذاً حقْٞت الإسخبٞبُ أٗ اسخبٞبُ ٍٗقببلاث 

طبىببً ٍِ اىصف  ٢٢٢ٍبح٘رِٞ حخنُ٘ ٍِ  ٢٢١فشداً، ػْٞت ٍِ  ٢٢١ٗح٘رٞق. بيغ ػذد سنبّٖب 

طبىببً ٍِ اىصف اىخبٍس ٍذسست ابخذائٞت داس اىؼيً٘.  ١٢اىخبٍس ٍذسست ابخذائٞت بسخبُ اىؼيً٘ ٗ 

 .٠١٣٢حقْٞت ححيٞو اىبٞبّبث ٍغ الاسحببط اىيحظٜ ىيَْخج ببسخخذاً بشّبٍج احصبئٜ ىؼيٌ الإجخَبع 

 

( ح٘جذ ػلاقت راث دلاىت ئحصبئٞت بِٞ بشّبٍج ٍح٘ الأٍٞت ٢أظٖشث اىْخبئج أُ: )

فٜ اىفئت   ٢٣٠٢٤ٍٗؼبٍو اسحببط   ٢٣٣> ٢٣٢٠٤اىَذسسٞت ٗالإخَبً ببىقشاءة بقَٞت ٍؼْ٘ٝت 

اىضؼٞفت ّخٞجت حطبٞق بشّبٍج ٍح٘ الأٍٞت اىَذسسٞت ػْذ حْفٞز اىبشّبٍج. ىٌ ٝسٞش اى٘ببء ببىشنو 

الأٍزو اىزٛ مبُ أػيٚ ٍإشش ، ٗمبّج ٍخغٞشاث بشّبٍج ٍح٘ الأٍٞت فٜ اىَذسست ٕٜ ٍشحيت 

ً ببىقشاءة ، فاُ أػيٚ ٍإشش ٕ٘ اىخشجٞغ ٍِ اىخط٘س. ٗفٜ اى٘قج ّفسٔ ، ببىْسبت ىَخغٞش الإخَب

( ح٘جذ ػلاقت بِٞ بشّبٍج ٍح٘ الأٍٞت اىَذسسٜ ٗاىخحصٞو اىخؼيَٜٞ بقَٞت ٍؼْ٘ٝت ٠اىَؼيٌ. )

ٗاىخٜ حصْف ػيٚ أّٖب ق٘ٝت ىيغبٝت ػيٚ اىشغٌ  ٢٣٩٢١ٗقَٞت ٍؼبٍو الاسحببط   ٢٣٢٣> ٢٣٢٢٢

نِ فصو ّجبح حْفٞز بشاٍج ٍح٘ الأٍٞت ٍِ حْفٞز بشّبٍج ٍح٘ الأٍٞت أرْبء اىجبئحت. . لا َٝ

 .اىَذسسٞت فٜ ححسِٞ ححصٞو اىطلاة ػِ اىؼ٘اٍو اىذاخيٞت ٗاىظشٗف اىْفسٞت ىيطلاة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebagai suatu proses, dengan cara sehingga 

untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman, sebagai cara berbuat sesuai 

kebutuhan. Namun, sebagian orang memahami arti pendidikan pada umumnya 

selalu membutuhkan pengajaran.
2
 Di Indonesia pendidikan diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Pendidikan formal dimulai tahun 1930 oleh bangsa Belanda pada saat 

itu menjajah Indonesia dengan demikian usia pendidikan sudah mencapai 90 

tahun namun, tidak terdapat perubahan yang lebih baik, salah satu penyebabnya 

adalah seringnya terjadi perubahan dalam sistem. 

Menurut Nurani Soyomukti, pendidikan merupakan proses belajar 

mengajar dilakukan di lingkungan sekolah sebagai lembaga yang memfasilitasi.
3
 

Sekolah sebagai lembaga memfasilitasi kegiatan belajar mengajar sehingga para 

siswa memperoleh ilmu pengetahuan lewat pembelajaran dilaksanakan. Salah 

satu cara memperoleh pengetahuan dengan membaca, sebagaimana Farr 

                                                           
2
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), 10-11. 
3
 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan dari Tradisional, (Neo), Liberal, Maxis, 

Sosialis, Hingga Postmodern, Cetakan Kedua (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2017), 30. 
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berpendapat “reading or the heart of education”, menurutnya merupakan jantung 

pendidikan.
4
 

Berdasarkan data PISA tahun 2009 bahwa siswa Indonesia menduduki 

peringkat ke 57 dengan skor 402 sedangkan skor rata-rata OECD 493. Pada PIRS 

tahun 2011 Indonesia menduduki peringkat ke 42 dari 45 negara dengan skor 428 

sedangkan skor rata-rata 500 (IEA, 2012). Kemudian PISA kembali dilaksanakan 

pada tahun 2012 menunjukan bahwa siswa Indonesia kembali berada diposisi ke 

64 dengan skor 396 sementara skor rata-rata OECD 496. PISA tahun 2015 tetap 

berada pada urutan ke 64 dengan skor 397 sedangkan jumlah peserta terdiri dari 

75 negara yang ikut berpartisipasi. Dari PISA tahun 2012 ke PISA tahun 2015 

terdapat kenaikan satu skor yang tidak signifikan padahal kenyataannya pada 

tahun 2013 Indonesia sudah menerapkan Kurikulum 2013 seperti yang kita 

semua ketahui bahwa Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis teks, 

sementara penyelenggaraan PISA tahun 2015 dilaksanakan dua tahun setelah 

diterapkannya Kurikulum 2013. 

Puspendik Kemendikbud pada tahun 2016 menyelenggarakan 

Indonesian National Assesment (INAP) atau Assesment Kompetensi Siswa 

Indonesia (AKSI) yang menguji keterampilan membaca, matematika dan sains 

siswa Sekolah Dasar (SD) kelas IV. Adapun hasil yang diperoleh khusus dalam 

                                                           
4
 Dalman, Keterampilan Membaca, Cetakan Kedua (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014). 
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membaca hasil yang didapat 46,83% siswa dalam katagori kurang, 47,11% siswa 

dalam katagori cukup, dan hanya 6,06% siswa dalam katagori baik.  

Berdasarkan data di atas menunjukan kemampuan literasi siswa di 

Indonesia masih dalam kategori rendah seta perlu ditingkatkan lagi.
5
 Rendahnya 

minat baca di Indonesia bukan berarti tidak memiliki infrastruktur yang 

dibutuhkan untuk mendukung membaca, sebagaimana hasil penelitian Kana 

Saputri, untuk komponen penilaian komponen infrastruktur Indonesia berada 

dalam urutan ke 34 di atas Jerman, Protugal, Selandia Baru, dan Korea Selatan.
6
 

Pemicu rendahnya minat baca karena minimnya memanfaatkan infrastruktur 

yang ada hal tersebut dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri maupun faktor dari 

luar diri siswa sendiri. Faktor internal merupakan faktor atau yang berasal dari 

dalam diri antara lain kecerdasan, perhatian, minat bakat, kesiapan, dan motivasi 

sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar antara lain 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.
7
 

Minat dapat ditunjukkan dengan adanya keterlibatan dan partisipasi. 

Minat merupakan kondisi yang terjadi jika seorang memiliki ciri-ciri, sementara 

                                                           
5
 Pangesti Widarti, dkk, Desain Gerakan Literasi Sekolah (E-Book), Edisi Kedua (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2018). 
6
 Kana Saputri, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Anak Kelas I SD Negeri 20 

Banda Aceh”, Vol. 2 (2017). 
7
 Widia Hapnita dkk, “Faktor Internal dan Eksternal yang Dominan Mempengaruhi Hasil 

Belajar Menggambar dengan Perangkat Lunak Siswa Kelas XI Teknik Gambar Bangun SMK Negeri 1 

Padang Tahun 2016/2017”, Jurnal Cived Teknik Sipil Vol. 5 (2018). 
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kemudian situasi itu di hubungkan dengan keinginan dan kebutuhan pribadi 

sebagaimana menurut Sardiman, minat tidak timbul secara langsung melainkan 

adanya partisipasi dari pengalaman, dan kebiasaan pada saat belajar.
8
 

Permasalahan pendidikan di Indonesia bukan saja pada sistem tetapi 

juga pada literasi sehingga pada tahun 2016 Kemendikbud, mencanangkan 

gerakan nasional yang berbentuk program literasi sekolah untuk meningkatkan 

membaca siswa. Gerakan literasi nasional dalam bentuk program literasi sekolah 

merupakan kegiatan yang bersifat melibatkan pihak-pihak di bawahi oleh 

koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.
9
 Salah satu kegiatan dalam program literasi sekolah 

yaitu membaca 15 menit untuk menumbuhkan minat baca siswa di Indonesia, 

sebagaimana dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 bahwa untuk 

menumbuhkan minat membaca harus dilakukan pembiasaan membaca melalui 

kegiatan 15 menit membaca.
10

 Di perkuat dengan hasil penelitian dari Febriana 

Ramandanu bahwa melalui program literasi sekolah dapat menumbuhkan minat 

baca siswa.
11

 Dengan adanya program literasi sekolah tidak hanya dapat 

                                                           
8
 Rulam Ahmad, Pengantar Pendidikan dan Filsafat Pendidikan, Cetakan Kedua 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2017), 
9
 Pangesti Widarti, Desain Gerakan Literasi Sekolah (E-Book), 7. 

10
 Tim Satgas Gerakan Literasi Sekolah, Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah 

Menumbuhkan Literasi di Sekolah (E-Book) (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), 10. 
11

 Febriana Ramandanu, “Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Melalui Pemanfaatan Sudut Baca 

Kelas Sebagai Sarana Alternatif Penumbuhan Minat Baca Siswa”, Jurnal Mimbar Ilmu Vol.24 No.1 

(2019). 
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meningkatkan minat baca siswa tetapi diharapkan juga dapat meningkatkan  

kemampuan memahami, menyimak, informasi dari membaca dan menulis. 

Sedangkan menurut Bandura ada dua faktor yang dapat dibangun untuk 

meningkatkan prestasi belajar yaitu faktor eksternal dan internal. Adapun faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti intelektual 

dan motivasi, sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan luar sebagai 

pendukung.
12

 Dengan demikian, program literasi sekolah diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa sebagaimana hasil penelitian Ajeng 

Kristianti Lawalata dan Mohammad Sholah di dapat bahwa program literasi 

sekolah memiliki pengaruh positif terhadap prestasi siswa.
13

 

Program literasi sekolah diterapkan mulai dari jenjang Pendidikan Dasar 

sampai Pendidikan Menengah. Pada jenjang Pendidikan Dasar penerapan 

program literasi sekolah tidak hanya pada Sekolah Dasar (SD) tetapi juga di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas 

sebagaimana dalam Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah dijelaskan bahwa 

program literasi sekolah dilaksanakan dengan mengintegrasikan dengan kegiatan 

kurikuler dan ekstrakurikuler.
14

 Jenjang Pendidikan Dasar merupakan awal 

pengembangan kemampuan literasi dalam pendidikan formal. Pada tingkat ini 

                                                           
12

 Yuzarion, “Faktor yang Mempengauhi Prestasi Belajar Peserta Didik”, Ilmu Pendidikan, 

Vol. 2 No. 1 (Juni, 2017). 
13

 Ajeng Kristianti Lawalata dan Mohammad Sholah, “Pengaruh Program Literasi Sekolah 

Terhadap Minat Baca dan Prestasi Belajar Siswa di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung”, (2018). 
14

 Atmazaki, Panduan Gerakan Literasi Nasional (E-Book) (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 8. 
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siswa diperkenalkan dengan keterampilan literasi yang merupakan keterampilan 

dasar untuk mengembangkan keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, 

dan menulis.
15

 Kota Batu adalah salah satu kota yang juga melaksanakan 

program literasi di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Pelaksanaan 

program literasi sekolah di kota Batu mulai dari sekolah yang berada di tingkat 

perkotaan sampai pada pedesaan.  

Salah satu desa yang melaksanakan program literasi sekolah adalah 

Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu yang memiliki dua Madrasah Ibtidaiyah 

yaitu Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum. 

Pemilihan jenjang Madrasah Ibtidaiyah yang akan diteliti karena linier sesuai 

dengan prodi peneliti sehingga lebih mudah menyingkronkan dengan apa yang 

didapat pada bangku perkuliahan dengan yang ada di lapangan. Alasan peneliti 

menjadikan Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu sebagai  tempat penelitian 

karena peneliti berdomisili di kota Batu sehingga sangat membantu dalam 

melakukan penelitian. 

Penelitian sebelumnya oleh Muhammad Hilal Hidayat dkk, pada tahun 

2018 di Sekolah Dasar Negeri 2 Sitirejo dan Sekolah Dasar Negeri 4 

Punggungrejo bahwa pelaksanaan program literasi sekolah pada dua sekolah itu 

belum berjalan secara optimal sehingga belum terlihat dampak yang positif 

                                                           
15

 Septy Nurul Fauziah, dkk,”Evaluasi Minat Baca Siswa Melalui Program Literasi 

Sekolah”, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 2 No. 1, (Maret, 2020). 
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terhadap peningkatan gairah membaca siswa.
16

 Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Khusnul Khotimah dkk pada tahun 2018 di SDN Lesanpuro IV bahwa 

pelaksanaan program literasi sekolah hanya pada tahap pembiasaan dengan 

persentase ketercapaian 63,8%.
17

 Dalam penelitian Hamdan Husein dan Dessy 

Noor Ariani pada tahun 2018 di Sekolah Dasar Negeri Gugus Sungai Miai 

Banjarmasin bahwa pelaksanaan program literasi sekolah hanya pada tahap 

pembiasaan berbagai upaya masih harus dilakukan sekolah seperti menambah 

buku pengayaan, rendahnya kesadaran guru, jumlah buku baca yang sesuai masih 

sulit ditemukan, dan guru tidak memahami penerapan gerakan literasi.
18

 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul penelitian tentang “Hubungan Program Literasi Sekolah Dengan Minat 

Baca Dan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, ada beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu : 

                                                           
16

 Muhammad Hilal Hidayat dkk, “Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar”, Jurnal 

Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan Vol. 3 No. 6 (Juni 2018). 
17

 Khusnul Khotimah dkk, “Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah”, Jurnal Pendidikan: 

Teori, Penelitian, dan Pengembangan Vol. 3 No. 11 (November 2018). 
18

 Hamdan Husein dan Dessy Noor Ariani, “Implementasi Program Literasi Sekolah di 

Sekolah Dasar Negeri Gugus Sungai Miai Banjar Masin”, JPSD Vol. 4 No. 1 (Maret 2018). 
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1. Bagaimana hubungan program literasi sekolah dengan minat baca siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu? 

2. Bagaimana hubungan program literasi sekolah dengan prestasi belajar siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 

penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan hubungan antara program literasi sekolah dengan minat baca 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

2. Menjelaskan hubungan antara program literasi sekolah dengan prestasi belajar 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh manfaat 

baik dari segi aspek keilmuan (teoritis) maupun aspek terapan (praktis). 

1. Aspek Keilmuan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi secara keilmuan, 

metodologis, dan ilmiah untuk pengembangan program literasi sekolah, minat 

baca, dan prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Aspek Terapan 

a. Bagi Siswa 
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Siswa dapat langsung merasakan dampak dari program literasi sekolah yang 

mereka ikuti. 

b. Bagi Penulis 

Penulis mengetahui kondisi sesungguhnya dalam dunia pendidikan yang 

dikaitan dengan program literasi sekolah di sekolah dan diluar sekolah. 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat meningkatkan pengetahuan 

keilmuan penulis sebagai calon pendidik, serta dapat menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan gambaran secara nyata tentang 

program literasi sekolah, minat baca, dan prestasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu, serta penelitian ini bisa 

menjadi masukan untuk mengadakan evaluasi dan pengembangan kearah 

yang lebih baik. 

E. Hipotesis Penelitian 

1. Ha 1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara program literasi sekolah 

dengan minat baca siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu. 
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2. H0 1 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara program literasi 

sekolah dengan minat baca siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa 

Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

3. Ha 2 : Terdapat hubungan yang signifikan antara program literasi sekolah 

dengan prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa 

Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

4. H0 2 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara program literasi 

sekolah dengan prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa 

Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara maksimal dan terfokus, maka 

ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada : 

1. Pembahasan hubungan program literasi sekolah dengan minat baca siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

2. Pembahasan hubungan program literasi sekolah dengan prestasi belajar siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

G. Orisinalitas Penelitian 

Pada bagian ini akan diuraikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

memiliki hubungan dengan variabel-variabel yang akan diteliti oleh penulis. 
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Dari hasil penelitian, penulis akan memfokuskan pada variabel yang memiliki 

kaitan dengan variabel yang akan diteliti. Adapun variabelnya yaitu : program 

literasi sekolah, minat baca, dan prestasi belajar. Berikut ini merupakan kutipan 

dari hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh orang lain baik dalam 

bentuk karya tulis ilmiah berupa tesis maupun jurnal yang memiliki keterkaitan 

dengan pembahasan yang akan diteliti, yaitu : 

1. Penelitian dilakukan oleh Okue Wila Silvia dan Dadan Djuanda yang 

berjudul “Model Literature Based dalam Program Gerakan Literasi Sekolah 

yang di tulis pada tahun 2017.19 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Cikancung pada peserta didik kelas V menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini model literature 

based (X) dan gerakan literasi sekolah (Y). Penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.Adapun 

persamaan penelitian ini yaitu terletak pada variabel Y berupa gerakan 

literasi sekolah sedangkan perbedaan dalam penelitian ini jenis penelitian, 

tujuan dari penelitian, dan lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model literature based dapat meningkatkan kemampuan literasi 

peserta didik, mulai dari minat peserta didik terhadap kegiatan membaca 

sampai kemampuan dalam menanggapi buku. 

                                                           
19

 Okue Wila Silvia Dadan Djuanda, “Model Literature Based dalam Program Gerakan 

Literasi Sekolah” Vol. 2 (2017). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Yulisa Wandasari yang berjudul 

“Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Pembentuk Pendidikan 

Berkarakter”, pada tahun 2017.20 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Tanah Abang menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.Variabel dari penelitian ini 

gerakan literasi sekolah (X) dan pendidikan karakter (Y). Penelitian ini 

menggunakan pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Adapun 

persamaan penelitian ini terletak pada variabel X yaitu gerakan literasi 

sekolah sedangkan perbedaan penelitian ini berupa variabel Y yaitu 

pendidikan karakter dan jenis penelitian yang digunakan, jenis penelitian 

dan lokasi dilaksanakannya penelitian. Adapun hasil dari penelitian 

dijelaskan bahwa literasi sekolah adalah kemampuan mengakses, 

memahami dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai 

aktivitas antara lain membaca. Gerakan literasi sekolah merupakan kegiatan 

yang bersifat partisipatif yang melibatkan warga sekolah. Karakter gemar 

membaca merupakan kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca, 

sedangkan karakter menghargai prestasi adalah karakter yang terwujud 

dalam sikap dan tindakan yang mendorong diri untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat. 

                                                           
20

 Yulisa Wandasari, “Implementasi Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan Karakter” Vol. 

1 No. 1 (2017). 
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3.  Penelitian dilakukan oleh Indah Puji Handayani yang berjudul “Pengaruh 

Program Literasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 21 Surabaya”, pada tahun 2018.
21

 Penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 21 Surabaya dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Adapun variabel 

dalam penelitian ini program literasi (X) dan prestasi belajar siswa (Y). 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data berupa kuesioner dan 

dukumen tertuis. Persamaan penelitian ini pada variabel X yakni program 

literasi sekolah dan variabel Y prestasi belajar siswa, dan pendekatan 

penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada 

lokasi penelitian, responden, dan pada variabel Y. Hasil penelitian 

ditemukan bahwa terdapat pengaruh program literasi sekolah terhadap 

prestasi belajar siswa di SMA Negeri 21 Surabaya dengan nilai signifikansi 

0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05. 

4.  Penelitian dilakukan oleh Ajeng Kristianti Lawalata dan Muhammad Sholeh 

yang berjudul “Pengaruh Program Literasi Terhadap Minat Baca dan 

Prestasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Al-Azhaar 

Tulungagung”, pada tahun 2019.
22

 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Al-Azhaar Tulungagung dengan menggunakan 

                                                           
21

 Indah Puji Handayani, “Pengaruh Program Literasi Sekolah Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa di SMA Negeri 21 Surabaya”, (2018). 
22

 Ajeng Kristianti Lawalata dan Muhammad Sholeh, “Pengaruh Program Literasi Terhadap 

Minat Baca dan Prestasi Belajar Siswa di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung”, (2019). 
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pendekatan kuantitatif. Adapun variabel dalam penelitian ini program 

literasi sekolah (X), Minat Baca (Y1), dan Prestasi Belajar Siswa (Y2). 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data berupa kuesioner dan 

dukumen. Persamaan penelitian ini pada variabel X dan Y serta alat 

pengumpulan data, sedangkan perbedaan penelitian ini pada lokasi dan 

responden yang diteliti. Adapun hasil dari penelitian ditemukan bahwa 

literasi sekolah berpengaruh terhadap minat baca siswa SMP Islam Al-

Azhar Tulungagung dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Program literasi 

juga memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMP Islam Al-

Azhar dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

5.  Penelitian dilakukan oleh Retno Wulansari dan Zaenal Abidin yang berjudul 

“Hubungan Gerakan Literasi Sekolah Dan Minat Baca Dengan Hasil Belajar 

IPS”, pada tahun 2020.
23

 Penelitian ini dilaksanakan di SD di Kecamatan 

Klambu Kabupaten Grobogan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

koreasi dengan pengambilan data menggunakan angket.Adapun persamaan 

penelitian ini pada variabel X, pendekatan, jenis penelitian dan 

pengumpulan data. Perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian dan 

variabel Y. Adapun hasil penelitian adanya hubungan yang kuat antara 

gerakan literasi sekolah dengan hasil belajar IPS dilihat dari rhitung berada 

pada interval 0,600-0,799 dengan arah hubungan positif. Sedangkan untuk 

                                                           
23

 Retno Wulansari dan Zainal Abidin, “Hubungan Gerakan Literasi Sekolah Dan Minat 

Membaca Siswa Dengan Hasil Belajar IPS”, JLJ 9 (4), (2020). 
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hubungan minat baca dengan hasil belajar IPS siswa menunjukan adanya 

hubungan yang kuat dilihat dari rhitung berada pada interval 0,600-0,799 

dengan arah hubungan positif. 

Tabel 1.1. Orisinalitas Penelitian 

 

No 
Nama Peneliti Judul dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan Penelitian 

Deskripsi Hasil 

Penelitian 

1 Penelitian yang dilakukan 

oleh Okue Wina Silvia dan 

Dadan Djuanda yang 

berjudul Model Literature 

Based dalam Program 

Gerakan Literasi Sekolah 

Persamaan penelitian pada 

Variabel Y yang diteliti, 

berupa gerakan literasi 

sekolah. Sedangkan 

perbedaan penelitian 

terletak pada variabel X 

yang diteliti adalah model 

literature based. Metode 

penelitian, sampel 

penelitian dan tujuan 

penelitian. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

model literature based 

dapat meningkatkan 

kemampuan literasi 

peserta didik, mulai 

dari minat peserta didik 

terhadap kegiatan 

membaca sampai 

kemampuan dalam 

menanggapi buku. 

2 Penelitian yang dilakukan 

oleh Yulisa Wandasari yang 

berjudul Implementasi 

Gerakan Literasi Sekolah 

Sebagai Pembentuk 

Pendidikan Berkarakter 

Persamaan penelitian 

terletak pada ariabel X 

yang diteliti, berupa 

gerakan literasi sekolah. 

Sedangkan perbedaan 

penelitian terletak pada 

Variabel Y yang diteliti 

adalah pendidikan 

berkarakter. Jenis dari 

pendekatan penelitian yang 

menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

literasi sekolah adalah 

kemampuan 

mengakses, memahami 

dan menggunakan 

sesuatu secara cerdas 

melalui berbagai 

aktivitas antara lain 

membaca. Gerakan 

literasi sekolah 

merupakan kegiatan 

yang bersifat 

partisipatif yang 

melibatkan warga 

sekolah. Karakter 

gemar membaca 

merupakan kebiasaan 

menyediakan waktu 

untuk membaca, 

sedangkan karakter 

menghargai prestasi 

adalah karakter yang 
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terwujud dalam sikap 

dan tindakan yang 

mendorong diri untuk 

menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi 

masyarakat. 

3 Penelitian dilakukan oleh 

Indah Puji Handayani yang 

berjudul Pengaruh Program 

Literasi Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa di SMA Negeri 

21 Surabaya 

Persamaan penelitian ini 

pada variabel X dan Y 

yang diteliti berupa 

program literasi sekolah 

dan prestasi belajar siswa 

serta pendekatan 

penelitian. Sedangkan 

perbedaan penelitian 

terletak pada Variabel Y 

yang diteliti hanya satu, 

lokasi, dan responden.  

Hasil penelitian 

ditemukan bahwa 

terdapat pengaruh 

program literasi 

sekolah terhadap 

prestasi belajar siswa di 

SMA Negeri 21 

Surabaya dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari nilai alpha 

0,05.  

4 Ajeng Kristianti Lawalata 

dan Muhammad Sholeh yang 

berjudul Pengaruh Program 

Literasi Terhadap Minat 

Baca dan Prestasi Belajar 

Siswa SMP Islam Al-Azhaar 

Tulungagung. 

Persamaan penelitian 

terletak pada variabel X 

dan Y, pendekatan 

penelitian serta 

pengumpulan data. 

Sedangkan perbedaan 

penelitian terletak pada 

lokasi penelitian dan 

responden yang diteliti. 

Hasil penelitian 

ditemukan bahwa 

ditemukan bahwa 

literasi sekolah 

berpengaruh terhadap 

minat baca siswa SMP 

Islam Al-Azhar 

Tulungagung dengan 

nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Program literasi 

juga memiliki pengaruh 

terhadap prestasi 

belajar siswa SMP 

Islam Al-Azhar dengan 

nilai signifikansi 0,000 

< 0,05.  

5 Retno Wulansari dan Zaenal 

Abidin yang berjudul 

Hubungan Gerakan Literasi 

Sekolah Dan Minat Baca 

Dengan Hasil Belajar IPS. 

Persamaan penelitian 

kterletak pada variabel X, 

pendekatan, jenis 

penelitian, dan 

pengumpulan data. 

Sedangkan perbedaan 

penelitian terletak pada 

lokasi penelitian dan 

variabel Y. 

Hasil penelitian 

ditemukan adanya 

hubungan yang kuat 

antara gerakan literasi 

sekolah dengan hasil 

belajar IPS dilihat dari 

rhitung berada pada 

interval 0,600-0,799 

dengan arah hubungan 
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positif. Sedangkan 

untuk hubungan minat 

baca dengan hasil 

belajar IPS siswa 

menunjukan adanya 

hubungan yang kuat 

dilihat dari rhitung berada 

pada interval 0,600-

0,799 dengan arah 

hubungan positif. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang disebutkan di atas 

bahwasanya penelitian tentang hubungan program literasi sekolah dengan minat baca 

dan prestasi belajar siswa sudah pernah dilakukan tetapi berbeda dari segi waktu, 

tempat dan juga responden penelitian. Penelitian yang dilakukan ini berjudul 

“Hubungan Program Literasi Sekolah Dengan Minat Baca dan Prestasi Belajar Siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu” penelitian ini 

merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya.  

H. Definisi Operasional 

1. Program Literasi Sekolah merupakan program dibuat oleh Kemendibud, 

untuk mengembangkan kemampuan mengakses, memahami, menggunakan 

sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, 

melihat, menyimak, menulis, dan berbicara.  
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Tabel 1.2. Fokus Program Literasi Sekolah 

 

Tahapan Kegiatan 

Pembiasaan 

(belum ada 

tagihan) 

1)  Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam 

pelajaran melalui kegiatan membacakan buku nyaring (read 

alound) seluruh warga sekolah membaca dalam hati 

(sustained silent reading). 

2)  Membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi, 

antara lain : (a) menyediakan perpustakaan sekolah, sudut 

baca, area baca nyaman, (b) pengembangan sarana lain 

(UKS, kantin, kebun sekolah), (c) penyediaan koleksi teks 

cetak, visual, digital, maupun multimodal, mudah diakses 

oleh seluruh warga sekolah, (d) pembuatan bahan karya teks 

(print-rich materials) 

Pengembangan 

(ada tagihan 

sederhana untuk 

penilaian non-

akademik) 

1)  Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam 

pelajaran melalui kegiatan, membaca buku nyaring, dalam 

hati, bersama, membaca terpadu diikuti kegiatan lain tagihan 

non-akademik, contoh : membuat peta cerita (story map), 

menggunakan graphic organizers, bincang buku. 

2)  Mengembangkan lingkungan fisik, sosial, afektif sekolah, 

karya literasi, menciptakan ekosistem sekolah, menghargai 

keterbukaan, kegemaran terhadap pengetahuan berbagai 

kegiatan, antara lain : (a) memberikan penghargaan kepada 

capaian prilaku positif, kepedulian sosial, serta semangat 

belajar peserta didik, penghargaan ini dapat dilakukan pada 

setiap upacara bendera hari senin, peringatan lain, (b) 

kegiatan akademik lain mendukung terciptanya budaya 

literasi di sekolah (belajar di kebun sekolah, belajar di 

lingkungan luar sekolah, wisata perpustakaan kota / daerah, 

taman bacaan masyarakat, dll). 

3)  Pengembangan kemampuan literasi melalui kegiatan di 

perpustakaan sekolah, perpustakaan kota/daerah, taman 

bacaan, masyarakat, sudut baca kelas, berbagai kegiatan, 

antara lain : (a) membacakan buku nyaring, membaca dalam 

hati membaca bersama (shared reading), membaca terpadu 

(guided reading), menonton film pendek, membaca teks 

visual, digital (materi dari internet), (b) peserta didik 

merespon teks (cetak, visual, digital), fiksi, nonfiksi, melalui 

beberapa kegiatan sederhana seperti menggambar, membuat 

peta konsep, berdiskusi, berbincang tentang buku. 

Pembelajaran 

(ada tagihan 

1)Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran 

melalui kegiatan membacakan buku nyaring, membaca 
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akademik) dalam hati, membaca bersama, membaca terpadu diikuti 

kegiatan tagihan non-akademik dan akademik. 

2) Kegiatan literasi dalam pembelajaran, disesuaikan tagihan 

akademik kurikulum 2013. 

3) Melaksanakan berbagai strategi memahami teks dalam 

semua mata pelajaran (misalnya, menggunakan (graphic 

organizers). 

4) Menggunakan lingkungan fisik, sosial afektif, akademik 

disertai beragam bacaan (cetak, visual, audiotori, digital) 

kaya literasi di luar buku teks pelajaran memperkaya 

pengetahuan mata pelajaran. 

 

2. Minat Baca merupakan ada rasa keinginan, dorongan dalam diri untuk 

membaca.  

Tabel 1.3. Fokus Indikator Minat Baca 

 

Indikator Cara yang dilakukan 

Dorongan siswa 

1) Siswa mempunyai keinginan, usaha membaca 

seperti menabung uang jajan untuk membeli 

buku, berkunjung keperpustakaan serta 

menjadikan membaca sebagai hobby. 

Dorongan guru 

2) Guru mengevaluasi tingkat membaca siswa, 

memberikan tugas membaca secara terarah. 

3) Guru menempatkan siswa di lingkungan kelas, 

memotivasi siswa membaca, seperti senantiasa 

mengingatkan pentingnya membaca, 

memberikan judul buku untuk di baca, 

mengundang tokoh masyarakat pencinta buku, 

atau mendiskusikan tentang buku bacaan. 

Dorongan orang tua 

4)  Orang tua memberikan dorongan untuk 

membaca, seperti membacakan cerita baik  

disenangi anak jika anak belum bisa membaca 

sendiri, memberikan contoh kegiatan membaca 

di rumah, menyediakan tempat nyaman untuk 

membaca, menyediakan bahan bacaan di 

rumah serta mengajak anak berkunjung ke 

perpustakaan. 

 



20 
 

 
 

3. Prestasi belajar merupakan hasil dari kegiatan belajar melalui penilaian yang 

ditetapkan dalam priode tertentu. 

 

Tabel. 1.4. Fokus Indikator Prestasi Belajar 

 

Indikator Fokus Ranah 

Kognitif 
1)Kemampuan, pengetahuan, dan pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Afektif 
1)Prilaku, penerimaan, sambutan, penilaian, 

organisasi, dan karakterisasi. 

Psikomotorik 

1)Kemampuan motorik seperti persepsi, kesiapan, 

gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan 

kreativitas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Program Literasi Sekolah 

1. Pengertian Program Literasi Sekolah 

Menurut istilah, kata “literasi” berasal dari bahasa Latin litteratus 

(littera), yang setara dengan kata litter dalam bahasa Inggris yang 

menunjukkan pada makna “kemampuan” membaca menulis. Adapun literasi 

dimaknai “kemampuan membaca menulis” yang kemudian berkembang 

menjadi kemampuan menguasai pengetahuan bidang tertentu. Literasi selama 

ini identik dengan aktivitas membaca menulis. Namun, Deklarasi Praha 

diselenggarakan oleh UNESCO tahun 2003 menyebutkan bahwa literasi juga 

mencangkup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi 

juga bermakna praktik hubungan social terkait pengetahuan, bahasa, serta 

budaya. Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017, sistem perbukuan 

literasi sebagai kemampuan memaknai informasi secara kritis sehingga setiap 

orang dapat mengakses ilmu pengetahuan, teknologi sebagai upaya 

meningkatkan kualitas hidupnya.24 

Program literasi sekolah dalam konteks gerakan literasi sekolah 

menurut Pangesti Widarti dkk, kemampuan mengakses, memahami, 

                                                           
24

 Pangesti Widarti, dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (E-Book), Edisi Pertama 

(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah KementerianPendidikan dan 

Kebudayaann, 2018), 7. 
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menggunakan suatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas membaca, 

melihat, menyimak, menulis, dan berbicara.25 Menurut Dewi Faizah dkk, 

program literasi sekolah merupakan upaya dilakukan secara menyeluruh 

dengan menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran bagi warganya 

literat sepanjang hayat melalui keterlibatan publik.
26

 

Menurut Kemendikbud dalam Widarti dkk, program literasi sekolah 

merupakan suatu usaha kegiatan bersifat partisipatif  melibatkan warga 

sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas 

sekolah, Komite Sekolah, orang tua wali murid peserta didik), akademisi, 

penerbit, media massa, masyarakat, (tokoh masyarakat, dapat 

merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll), pemangku kepentingan di 

bawah koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan  Dasar dan Menengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.27 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas program literasi sekolah 

adalah kegiatan yang bersifat partisipatif seluruh warga sekolah meningkatkan 

kemampuan mengakses, memahami melalui melihat, membaca, menulis, 

menyimak dan berbicara.  

                                                           
25

 Pangesti Widarti, Indonesia, dan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 

Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, 2. 
26

 Dewi Utama Faizah dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar (E-Book) 

Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016), 2. 
27

 Pangesti Widarti, dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (E-Book). 
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Program literasi sekolah dilaksanakan mengintegrasikannya dengan 

kegitan kurikuler ekstrakurikuler. Pelaksanaannya dapat dilakukan di dalam 

kelas, di luar kelas didukung oleh orang tua dan masyarakat.28 Program literasi 

sekolah merupakan gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai 

elemen. Upaya yang ditempuh dalam mewujudkannya berupa pembiasaan 

membaca peserta didik dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca (guru 

membacakan buku, warga sekolah membaca dalam hati, disesuaikan dengan 

konteks atau target sekolah). Ketika pembiasaan membaca terbentuk 

selanjutnya diarahkan ketahap pengembangan, kemudian pembelajaran. 

Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan pengembangan keterampilan reseptif 

maupun produktif. Dalam pelaksanaan pada periode tertentu yang terjadwal 

dilakukan asesmen agar dampak keberadaannya dapat diketahui terus 

dikembangkan.29 

Menurut Clay, furguson dalam Desain Gerakan Literasi Sekolah 

dijelaskan bahwa komponen literasi informasi terdiri atas : 

a. Literasi Dini (Early Literacy) merupakan kemampuan menyimak, 

memahami bahasa lisan, berkomunikasi melalui gambar lisan dibentuk 

oleh pengalamannya, berinteraksi dengan lingkungan sosial di rumah. 

                                                           
28

 Atmazaki, Panduan Gerakan Literasi Nasional (E-Book), Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2017), 8. 
29

 Pangesti Widarti, dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (E-Book), 8. 
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Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi dengan bahasa ibu 

menjadi tumpuan perkembangan literasi dasar. 

b. Literasi Dasar (Basic Literacy) merupakan kemampuan mendengarkan, 

berbicara, membaca, menulis, menghitung (counting) berkaitan 

kemampuan analisis, menghitung (calculating), mempersepsikan 

informasi (perceiving), mengkomunikasikan, menggambarkan informasi 

(drawing), berdasarkan pemahaman pengambilan kesimpulan pribadi. 

c. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), antara lain, memberikan 

pemahaman, cara membedakan bacaan fiksi nonfiksi, memanfaatkan 

koleksi refrensi, periodikal, memahami Dewey Decimal System sebagai 

kalsifikasi pengetahuan, memudahkan menggunakan perpustakaan, 

memahami penggunaan katalog, pengindeksan, hingga memiliki 

pengetahuan informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, 

penelitian, pekerjaan mengatasi masalah. 

d. Literasi Media (Media Literacy) merupakan kemampuan untuk 

mengetahui berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, 

media elektronik (media radio, media televisi), media digital (media 

internet), memahami tujuan penggunaannya. 

e. Literasi Teknologi (Technology Literacy), kemampuan memahami 

kelengkapan, mengikuti teknologi, seperti peranti keras (hardware), 

peranti lunak (software), etika, etiket, memanfaatkan teknologi. 

Kemampuan memahami teknologi mencetak, mempresentasikan, 
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mengakses internet, dalam praktik pemahamannya menggunakan 

komputer (Computer Literacy) mencakup menghidupkan, mematikan 

komputer, menyimpan, mengelola data, mengoperasikan program 

perangkat lunak. 

f. Literasi Visual (Visual Literacy), pemahaman tingkat lanjut literasi 

media, literasi teknologi, mengembangkan kemampuan, kebutuhan 

belajar, memanfaatkan materi visual, audio-visual secara kritis 

bermartabat.30 

Menurut Kemendikbud, dalam Dewi Faizah dkk, program literasi 

sekolah memilik tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut : 

a. Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik, melalui pemudayaan 

ekosistem literasi sekolah diwujudkan dalam Kegiatan Literasi Sekolah 

agar menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

Tujuan khusus dari program literasi sekolah adalah : 

a. Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah. 

b. Meningkatkan kapasitas warga lingkungan sekolah literat. 

c. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar, menyenangkan, ramah anak, 

agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan. 

d. Menjaga keberlanjutan pembelajaran, menghadirkan beragam buku 

bacaan, mewadahi berbagai strategi membaca. 
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Adapun sasaran dari program literasi sekolah adalah peserta didik, kepala 

sekolah, tenaga kependidikan di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. 

Ruang lingkup program literasi sekolah di tingkat pendidikan dasar antara 

lain: 

a. Lingkungan fisik sekolah (fasilitas sarana prasarana literasi). 

b. Lingkungan sosial dan afektif (dukungan pertisipatif aktif seluruh warga 

sekolah). 

c. Lingkungan akademik (program literasi menumbuhkan minat baca 

menunjang kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Sementara itu, target pencapaian pelaksanaan program literasi 

sekolah di tingkat Pendidikan Dasar menciptakan ekosistem pendidikan 

literat, sebagai berikut: 

a. Menyenangkan, ramah peserta didik, sehingga menumbuhkan semangat 

warga dalam belajar. 

b. Semua warganya menunjukkan empati, peduli, menghargai sesama. 

c. Menumbuhkan semangat ingin tahu cinta pengetahuan. 

d. Memampukan warganya cakap berkomunikasi sehingga dapat 

berkontribusi kepada lingkungan sosialnya. 
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e. Mengakomodasi keterlibatan seluruh warga sekolah lingkungan eksternal 

Sekolah Dasar.31 

2. Program Literasi dalam Al-Qur’an 

Praktik membaca menulis dalam program literasi bukan seperti 

kegiatan membaca, menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia, kegiatan 

membaca menulis dalam konteks literasi, memahami unsur-unsur, kaidah tata 

bahasa, menggunakannya dalam belajar membaca menulis. Program literasi 

mengarah kepada membaca menulis untuk belajar atau reading and writing to 

learn atau reading, writing, and critical thinking as tools for learning. 

Membaca sangat penting dalam Islam, sebagaimana wahyu pertama 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, diperintahkan oleh Allah SWT 

untuk membaca seperti dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 

surat Al-Alaq : 

                              

    

Artinya : 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah” (QS. Al-Alaq Ayat 1-3).
32
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 Dewi Utama Faizah, dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Sekolah Dasar 

(E-Book), 2-3. 
32

 QS. Al-Alaq Ayat 1-3. 
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Ayat Al-Qur’an di atas bermakna bahwa Allah SWT mengajarkan 

manusia perantaraan menulis membaca. Dengan kegiatan menulis membaca 

Allah SWT mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahui mereka 

sehingga manusia menjadi tahu. Oleh sebab itu, membaca menulis sangat 

penting harus dibiasakan sejak dini agar siswa gemar membaca menulis serta 

dapat menambah pengetahuan, wawasan telah mereka kuasai.33 Dari ayat di 

atas kita dapat mengambil pengertian bahwa perintah yang harus dikerjakan 

oleh umat Nabi Muhammad SAW baik laki-laki maupun perempuan. 

Membaca merupakan  salah satu cara memperoleh pengetahuan. Dalam dunia 

pendidikan apabila siswanya senang membaca berarti mereka senang untuk 

menambah ilmu pengetahuan, ide-ide baru sehingga nantinya mereka 

memiliki kecerdasan, peradaban yang tinggi serta berguna bagi dirinya sendiri 

maupun bagi orang lain.34 

Membaca menulis harus selalu di tingkatkan oleh manusia sehingga 

tidak merasa puas dengan pengetahuan sudah dimilikinya, belajar tidak 

mengenal batasan usia belajar dilaksanakan sepanjang hidup. Aktivitas 

membaca dapat terlihat dari perilaku siswa yang aktif dalam membaca. 

Dengan membaca, manusia memperoleh pengetahuan sehingga memberikan 

                                                           
33

 Reni Nurul Hidayah, “Interalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Gerakan Literasi 

Sekolah Pada Siswa Kelas 2 di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang". 
34

 Mahdania Soleha, “Pengaruh Minat Baca dan Pemanfaatan Perpustakaan Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 2 Lawan". 
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kemudahan dalam menjalani kehidupan sebagaimana janji Allah SWT dalam 

Al-Qur’an surat Al-Mujadillah ayat 11 : 

                      

                        

              

Artinya : 

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu : “Berlapang-

lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat 

dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujaadillah 

ayat:11).
35

 

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa sebagai manusia 

diperintahkan untuk mengikuti kegiatan memperoleh ilmu pengetahuan, maka 

Allah SWT akan mengangkat derajat orang yang berilmu pengetahuan.  

3. Pendekatan Kapasitas Program Literasi Sekolah 

Menurut Kemendikbud, untuk meningkatkan kapasitas program 

literasi sekolah melalui empat pendekatan : 

a. Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan dengan tujuan agar program, kebijakan kegiatan 

tersampaikan ke publik secara massif efektif. Semua lapisan masyarakat 
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dengan mudah mengakses informasi penting seputar kegiatan literasi. 

Masyarakat perlu dilibatkan dalam kegiatan sosialisasi, oleh karena itu, 

kegiatan sosialisasi sebaiknya dikemas semenarik mungkin untuk 

memikat minat masyarakat. 

b. Lokakarya 

Lokakarya diperlukan untuk menyamakan persepsi, menentukan langkah 

bersama dalam gerakan literasi. Forum ini mengundang sejumlah pihak 

terkait berkompeten membahas berbagai persoalan dari sudut pandang 

ilmiah mengenai problematika literasi, cara terbaik penanganannya. 

Lokakarya dapat menghasilkan rekomendasi, kesepakatan di bidang 

literasi yang mengikat semua pihak untuk menjalankannya secara 

konsisten. 

c. Pendampingan 

Pendampingan, adalah upaya untuk memastikan keberlangsungan 

program literasi sekolah terus-menerus dilaksanakan, dilakukan melalui 

dua cara, yaitu : 

(1) Pendampingan teknis, berupa penguatan kapasitas guru, tenaga 

kependidikan melalui pelatihan-pelatihan, pendampingan literasi 

(literacy coaching), semiloka, peningkatan minat baca. 

Pendampingan teknik diberikan dalam bentuk saran kegiatan, 

perbaikan program, pemecahan masalah, petunjuk langsung 

diberikan bagian dari kegiatan harian. 
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(2) Pendampingan operasional, berupa kunjungan ke sekolah, melihat 

langsung pelaksanaan kegiatan, berdiskusi dengan kepala sekolah, 

pendidik, tenaga kependidikan serta pustakawan. 

d. Penyediaan sarana dan prasarana serta pendanaan, agar kegiatan literasi 

berjalan sengan efektif, komprehensif dibutuhkan dukungan sarana 

prasarana memadai. Dukungan berupa dokumen, infrastruktur, program, 

produk pendukung lainnya. Alokasi anggaran memadai sangat penting 

mendukung kegiatan. Penyediaan sarana prasarana berasal dari 

pemerintah pusat, provinsi, kabupaten /kota, tanggung jawab, sosial 

perusahaan (Coperate Social Responsiblity), pemangku kepentingan 

lainnya. Adapun dana pelaksanaan kegiatan dapat disediakan berupa dana 

Bantuan Operasional Sekolah.36 

Berdasarkan uraian di atas untuk mencapai tujuan program literasi 

sekolah perlu adanya kegiatan sosialisasi, lokakarya, pendampingan agar 

dalam pelaksanaannya tepat sasaran. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Program Literasi Sekolah 

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi program literasi sekolah 

yaitu faktor internal dan eksternal, sebagai berikut: 
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a. Perasaan senang, tertarik dari peserta didik terhadap bacaan. 

b. Peran guru di sekolah dalam proses pembelajaran maupun dalam 

pengelolaan perpustakaan. 

c. Ketersediaan bahan bacaan sesuai karakteristik peserta didik. 

d. Pengelolaan perpustakaan secara baik.37 

5. Indikator Pengukuran Program Literasi Sekolah 

Penilaian dalam pelaksanaan program literasi sekolah dilihat dari 

tahapan pelaksanaannya. Menurut Kemendikbud, kegiatan pelaksanaan 

program literasi sekolah melalui tiga tahapan yaitu : 

a. Pembiasaan, merupakan penumbuhan minat membaca melalui kegiatan 

15 menit membaca (Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015). 

b. Pengembangan, merupakan meningkatkan kemampuan literasi melalui 

kegiatan menanggapi buku pemgayaan. 

c. Pembelajaran, merupakan meningkatkan kemampuan literasi di semua 

mata pelajaran menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca di 

semua mata pelajaran.38 

Program literasi sekolah akan berjalan dengan baik apabila 

pelaksanaannya, tahapannya memiliki fokus kegiatan agar dalam pelaksanaan 
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 Alva Reza Silvia Putri, “Kegiatan Literasi 15 Menit Terhadap Minat Baca Kelas IV SD 
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2019). 
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pencapaian target menjadi jelas. Menurut Kemendikbud, ada beberapa fokus 

kegiatan pada program literasi sekolah yang dijelaskan dalam tabel di bawah 

ini :39 

Tabel 2.1. Fokus Kegiatan dalam Tahapan Program Literasi Sekolah 

 

Tahapan Kegiatan 

Pembiasaan 

(belum ada 

tagihan) 

1)  Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam 

pelajaran melalui kegiatan membacakan buku nyaring (read 

alound) seluruh warga sekolah membaca dalam hati 

(sustained silent reading). 

2)  Membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi, 

antara lain : (a) menyediakan perpustakaan sekolah, sudut 

baca, area baca nyaman, (b) pengembangan sarana lain 

(UKS, kantin, kebun sekolah), (c) penyediaan koleksi teks 

cetak, visual, digital, maupun multimodal, mudah diakses 

oleh seluruh warga sekolah, (d) pembuatan bahan karya teks 

(print-rich materials) 

Pengembangan 

(ada tagihan 

sederhana untuk 

penilaian non-

akademik) 

1)  Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam 

pelajaran melalui kegiatan, membaca buku nyaring, dalam 

hati, bersama, membaca terpadu diikuti kegiatan lain tagihan 

non-akademik, contoh : membuat peta cerita (story map), 

menggunakan graphic organizers, bincang buku. 

2)  Mengembangkan lingkungan fisik, sosial, afektif sekolah, 

karya literasi, menciptakan ekosistem sekolah, menghargai 

keterbukaan, kegemaran terhadap pengetahuan berbagai 

kegiatan, antara lain : (a) memberikan penghargaan kepada 

capaian prilaku positif, kepedulian sosial, serta semangat 

belajar peserta didik, penghargaan ini dapat dilakukan pada 

setiap upacara bendera hari senin, peringatan lain, (b) 

kegiatan akademik lain mendukung terciptanya budaya 

literasi di sekolah (belajar di kebun sekolah, belajar di 

lingkungan luar sekolah, wisata perpustakaan kota, daerah, 

taman bacaan masyarakat, dll). 

3)  Pengembangan kemampuan literasi melalui kegiatan di 

perpustakaan sekolah, perpustakaan kota, daerah, taman 

bacaan, masyarakat, sudut baca kelas, berbagai kegiatan, 

antara lain : (a) membacakan buku nyaring, membaca dalam 
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hati membaca bersama (shared reading), membaca terpadu 

(guided reading), menonton film pendek, membaca teks 

visual, digital (materi dari internet), (b) peserta didik 

merespon teks (cetak, visual, digital), fiksi, nonfiksi, melalui 

beberapa kegiatan sederhana seperti menggambar, membuat 

peta konsep, berdiskusi, berbincang tentang buku. 

Pembelajaran 

(ada tagihan 

akademik) 

1)  Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam 

pelajaran melalui kegiatan membacakan buku nyaring, 

membaca dalam hati, membaca bersama, membaca terpadu 

diikuti kegiatan tagihan non-akademik dan akademik. 

2)  Kegiatan literasi dalam pembelajaran, disesuaikan tagihan 

akademik kurikulum 2013. 

3)  Melaksanakan berbagai strategi memahami teks dalam 

semua mata pelajaran (misalnya, menggunakan (graphic 

organizers). 

4)  Menggunakan lingkungan fisik, sosial afektif, akademik 

disertai beragam bacaan (cetak, visual, audiotori, digital) 

kaya literasi di luar buku teks pelajaran memperkaya 

pengetahuan mata pelajaran. 

 

B. Minat Baca 

1. Pengertian Minat Baca 

Minat baca terdiri dari dua suku kata yakni, minat dan baca. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia minat adalah kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap suatu gairah keinginan. Menurut Muhaimin, minat merupakan 

kecenderungan sikap seseorang membuat pilihan aktivitas, dimana kondisi 

individual dapat merubah minat seseorang.40 Menurut Sukardi minat dapat 

diartikan suatu kesukaan, kegemaran, kesenangan akan sesuatu. Sedangkan 

menurut Sardiman, minat adalah suatu kondisi terjadi apabila seseorang 
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melihat ciri atau arti, sementara situasi dihubungkan dengan keinginan atau 

kebutuhan sendiri.41 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas minat adalah 

kecenderungan, keinginan, kebutuhan. Minat dapat dilihat  malalui 

pernyataan, dapat pula dilihat melalui keterlibatan dalam aktivitas. Minat 

tidak di bawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Menurut Tampulon, 

membaca adalah kegiatan fisik, mental melalui membaca informasi 

pengetahuan berguna bagi kehidupan, dapat diperoleh motivasi pokok 

mendorong tumbuhnya minat membaca.42 Menurut Farida Rahim, membaca 

adalah suatu yang rumit melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar 

melafalkan tulisan, tetapi melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, 

serta metakognitif.43 Sedangkan menurut Fanny Thresia, membaca merupakan 

suatu proses menangkap memperoleh konsep-konsep dimaksud oleh 

pengarang.
44

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas membaca adalah kegiatan fisik 

mental bukan hanya sekedar melafalkan tulisan tetapi juga melibatkan 

aktivitas visual, berpikir untuk memperoleh informasi pengetahuan yang 
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(Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 57. 
42

 Ziana Maulida, “Penerapan Metode An-Nahdliyah dalam Meningkatkan Minat dan 
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berguna bagi kehidupan. Minat baca menurut Siregar dalam Kasiyun, adalah 

keinginan, kecenderungan hati yang tinggi untuk membaca. Menurut 

Saepudin, minat baca merupakan kecenderungan jiwa mendorong seseorang 

berbuat sesuatu. Menurut Hurlock dalam Hamzah dan Sofyan, minat baca 

merupakan sumber motivasi yang kuat bagi seseorang menganalisa, 

mengingat, mengevaluasi bacaan telah dibacanya.
45

 Sedangkan menurut 

Fanny Thresia, minat baca adalah sumber motivasi kuat bagi seseorang 

menganalisa, mengingat, mengevaluasi yang telah dibaca.
46

 

Berdasarkan pengertian di atas minat baca adalah keinginan dalam 

diri untuk membaca, mengingat, menganalisa, dan mengevaluasi dari apa 

yang telah dibaca. 

2. Minat Baca dalam Al-Qur’an 

Menurut Muhaimin, minat merupakan kecenderungan sikap 

seseorang membuat pilihan aktivitas. Membaca adalah kegiatan fisik mental, 

melalui membaca informasi pengetahuan berguna bagi kehidupan dapat 

diperoleh untuk motivasi, mendorong melakukan membaca.
47

 Minat baca 

adalah keinginan dorongan dalam diri melakukan aktivitas membaca 

sebagaimana.Al-Qur’an Surat Al-Isra’ ayat 84 : 

                                                           
45

 Asniar, La Ode Muharam, Dodi Priyatno Silondae “Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya 

Minat Baca Siswa” Jurnal BENING Vol 4 No. 1 (Januari 2020). 
46

 Fanny Thresia “Evaluasi Minat Baca Pelajar di Kota Metro” Jurnal Tarbiyah Vol. 11 No. 2 

(Januari-Juli 2014). 
47

 Ziana Maulida, “Penerapan Metode An-Nahdliyah dalam Meningkatkan Minat dan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri (Studi Kasus di TPQ Darul Huda Karang Talun Kras Kediri). 
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                       

Artinya : 

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 

Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya” (QS. Al-

Israa ayat: 84)
48

 

Keadaan yang dimaksud ayat di atas adalah tabiat dipengaruhi oleh 

alam sekitar. Minat baca muncul adanya dorongan dalam diri, adanya 

pengaruh dari luar. Minat baca akan berkembang karena adanya proses 

perhatian, ingin tahu, kesempatan, serta kesenangan. Manusia lahir ke dunia 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda tetapi, kemampuan itu berkembang 

seiring berjalannya waktu. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 

Sejumlah faktor ikut menentukan kesiapan siswa untuk membaca, 

belajar, yaitu : 

a. Kesiapan mental 

Kesehatan mental, besar sekali pengaruhnya dengan keberhasilan 

membaca belajar, mental kurang sehat akan timbul beberapa gejala, 

misalnya sering lupa, kemampuan berpikir menurun, sulit 

mengkonsentrasikan pikiran terhadap dibaca serta dipelajari, akibatnya 

tidak bisa membaca secara efiesien dan efektif. 

 

                                                           
48

 QS. Al-Israa Ayat 84. 
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b. Kesiapan fisik 

Kesiapan fisik untuk membaca tergantung pada pertumbuhan fisik, 

kesehatan. Siswa yang sedang sakit, kurang istirahat, terlalu payah, tidak 

memiliki kondisi optimal untuk membaca serta belajar. 

c. Kesiapan emosi 

Gangguan emosi dapat mempengaruhi keberhasilan membaca maupun 

belajar. Anak memiliki sifat pemalu, terlalu penakut, menunjukkan gejala 

kesulitan emosi. Begitu pula anak terlalu menggantungkan diri dengan 

orangtua, selalu merasa ketakutan, merasa cemas, merasa kurang aman, 

menunjukkan bahwa anak tersebut kurang siap untuk membaca maupun 

belajar. 

d. Kesiapan pengalaman 

Kesiapan pengalaman, berarti pernah tidaknya membaca, sering tidaknya 

membaca, luas tidaknya pengetahuan yang dimiliki. Siswa tidak memiliki 

latar belakang pengetahuan luas akan lebih cepat memahami bacaan 

dibandingkan siswa yang kurang memiliki latar belakang pengetahuan. 

4. Cara Meningkatkan Minat Baca 

Beberapa usaha dapat dilakukan dalam meningkatkan minat 

membaca, sebagai berikut : 

a. Menyediakan bahan bacaan diminati siswa sesuai dengan keragaman 

tingkat perkembangan anak. 
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b. Menjadikan perpustakaan sekolah sebagai tempat menyenangkan bagi 

siswa melalui penataan bagus serta pelayanan yang ramah. 

c. Membuat promosi kegiatan pengembangan minat, kegemaran membaca 

dengan pemanfaatan perpusakaan sekolah. 

d. Memberikan tugas tambahan kepada siswa diluar kelas. Guru sebaiknya 

senantiasa mendorong siswa agar lebih banyak membaca diluar jam 

sekolah. 

e. Tersedianya waktu bagi siswa berkunjung keperpustakaan secara 

perseorangan, klasikan, sekaligus merupakan jam belajar perpustakaan. 

f. Mengintegrasikan perpustakaan dalam kegiatan belajar mengajar.49 

5.  Indikator Pengukuran Minat Baca 

Menurut Slameto, komponen indikator minat membaca, antara lain 

sebagai berikut : 

a. Adanya rasa senang. 

b. Kepuasan kegiatan yang diminati. 

c. Partisipasi aktif tanpa paksa. 

d. Lebih menyukai kegiatan membaca.
50

 

                                                           
49

 Mahdania Soleha, “Pengaruh Minat Baca dan Pemanfaatan Perpustakaan Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 2 Lawang", 23-38. 
50

 Dwi  Novi Antari, dkk, “Studi Deskriptif Minat Baca Siswa Sekolah Dasar Kelas V di 

Kota Serang” Vol. 4 No. 2 (2016), 4-5. 
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Suwaryono Wiryodijoyo, menyatakan usaha meningkatkan minat 

membaca siswa dapat dilakukan melalui kerjasama yang erat, antara orang 

tua, dan guru. Kerjasama dalam bentuk : 

a. Dorongan orang tua. 

b. Dorongan guru. 

Menurut Sri Esti Wuryani Djiwandono, ada bebrapa mengetahui 

minat baca siswa, cara yang paling mudah menanyakan langsung pada siswa 

menggunakan angket, mengobservasi kegiatan dilakukan oleh siswa. Untuk 

angket dibagikan kepada siswa dikembangkan berdasarkan indikator sebagai 

berikut: 

a. Kebutuhan terhadap bacaan. 

b. Tindakan untuk mencari buku bacaan. 

c. Rasa senang terhadap bacaan. 

d. Keinginan untuk membaca. 

e. Menindaklanjuti apa yang dibaca.51 

Berdasarkan beberapa indikator di atas maka pengukuran minat baca 

siswa dalam penelitian ini, memiliki beberapa fokus yang akan dilihat pada 

diri siswa, dijelaskan sebagai berikut : 

 

 

                                                           
51

 Dwi Novi Antari, dkk, “Studi Deskriptif Minat Baca Siswa Sekolah Dasar Kelas V di 

Kota Serang” Vol. 4 No. 2 (2016), 4-5. 



41 
 

 
 

Tabel 2.2. Fokus Indikator Minat Baca 

 

Indikator Cara yang dilakukan 

Dorongan siswa 

1) Siswa mempunyai keinginan, usaha membaca 

seperti menabung uang jajan untuk membeli 

buku, berkunjung keperpustakaan serta 

menjadikan membaca sebagai hobby. 

Dorongan guru 

1) Guru mengevaluasi tingkat membaca siswa, 

memberikan tugas membaca secara terarah. 

2) Guru menempatkan siswa di lingkungan kelas, 

memotivasi siswa membaca, seperti senantiasa 

mengingatkan pentingnya membaca, 

memberikan judul buku untuk di baca, 

mengundang tokoh masyarakat pencinta buku, 

atau mendiskusikan tentang buku bacaan. 

Dorongan orang tua 

1) Orang tua memberikan dorongan untuk 

membaca, seperti membacakan cerita baik  

disenangi anak jika anak belum bisa membaca 

sendiri, memberikan contoh kegiatan membaca 

di rumah, menyediakan tempat nyaman untuk 

membaca, menyediakan bahan bacaan di 

rumah serta mengajak anak berkunjung ke 

perpustakaan. 

 

C. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Istilah prestasi merupakan gabungan dari dua suku kata, yaitu 

prestasi dan belajar. Prestasi adalah hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, 

diciptakan, baik secara individu atau kelompok. Menurut Mas’ud Khasan 

Abdul Qohar dalam djamarah, prestasi adalah apa yang diciptakan, hasil 

pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati diperoleh dengan jalan keuletan 
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kerja.
52

 Menurut Sutratinah Tirtonegoro dalam Zaiful Rosyid dkk, prestasi 

belajar merupakan penilaian hasil usaha kegiatan belajar, dinyatakan dalam 

bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat mencerminkan hasil telah 

dicapai oleh siswa dalam priode tertentu. Sedangkan menurut Muhibbin Syah 

prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan oleh sebuah program pembelajaran.
53

 

Berdasarkan beberapa pengertian  di atas yang dimaksud dengan 

prestasi belajar adalah hasil dari kegiatan melalui penilaian yang ditetapkan 

dalam priode tertentu. 

2. Prestasi Belajar dalam Al-Qur’an 

Dalam Al-Qur’an Surat Az-Zumar Ayat 9 dijelaskan bahwa : 

                         

                         

    

Artinya:  

“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah 

sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

                                                           
52

 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 2012), 19-20. 
53

 Moh. Zaiful Rosyid dkk, Prestasi Belajar, Cetakan Kesatu, (Malang: Literasi Nusantara 

Abadi, 2019), 9. 
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mengetahui?”Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 

menerima pelajaran ” (QS. Az-Zumar Ayat : 9)
54

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa  manusia diberi kelebihan berupa 

akal untuk menuntut ilmu, maka dengan belajar manusia mendapat ilmu, 

mendapatkan prestasi belajar yang baik. 

3. Indikator Pengukuran Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil akhir diterapkan, dapat diapai setelah 

seseorang belajar. Indikator prestasi belajar meliputi pengungkapan hasil 

belajar meliputi, segenap ranah psikologis, berubah sebagai akibat 

pengalaman proses belajar dari ranah kognitif keranah afektif, dan 

psikomotor.
55

 Dalam Taksonomi, terbagi menjadi tiga ranah dijabarkan 

dalam indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Kognitif, meliputi kemampuan, pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, serta evaluasi. 

b. Afektif, meliputi prilaku, penerimaan, sambutan, penilaian, organisasi 

karakterisasi. 

                                                           
54

 QS.Az-Zumar Ayat 9. 
55

  Moh. Zaiful Rosyid dkk,  Prestasi Belajar. 
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c. Psikomotorik meliputi kemampuan motorik berupa persepsi, kesiapan, 

gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks,  penyesuaian 

pola gerakan, kreativitas.
56

 

Berdasarkan indikator di atas, pengukuran prestasi belajar siswa pada 

penelitian ini memiliki beberapa fokus, akan dilihat pada diri siswa dijelaskan 

dibawah ini: 

Tabel 2.3. Fokus Indikator Prestasi Belajar 

 

Indikator Fokus Ranah 

Kognitif 
Kemampuan, pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Afektif 
Prilaku, penerimaan, sambutan, penilaian, organisasi, 

dan karakterisasi. 

Psikomotorik 

Kemampuan motorik seperti persepsi, kesiapan, 

gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas. 

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Berhasil tidaknya siswa dalam belajar, dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri, dan dari luar. 

Menurut Slameto, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak 

jenisnya, digolongkan menjadi dua faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal merupakan ada dalam diri individu sedang belajar, sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor diluar individu. 

                                                           
56

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 

130-135. 
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a. Faktor Internal (faktor dalam diri siswa), yakni keadaan, kondisi jasmani, 

rohani siswa termasuk faktor-faktor internal yaitu : 

(1) Faktor fisiologis  

Keadaan fisik sehat, segar serta kuat akan menguntungkan, 

memberikan hasil belajar baik. Tetapi keadaan fisik kurang baik akan 

berpengaruh pada siswa belajar. 

(2) Faktor psikologis 

Yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 

(a) Intelegensi, berkaitan dengan intelegence quotient (IQ). 

(b) Perhatian, perhatian yang terarah baik akan menghasilkan 

pemahaman kemampuan yang mantap. 

(c) Minat, kecenderungan, kegairahan tinggi, keinginan besar 

terhadap sesuatu. 

(d) Motivasi, keadaan internal organisme mendorong berbuat sesuatu. 

(e) Bakat, kemampuan potensial dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan masa akan dating. 

b. Faktor eksternal (faktor luar siswa), kondisi lingkungan siswa. Adapun 

yang termasuk faktor di atas adalah: 

(1) Faktor sosial, terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

serta lingkungan masyarakat. 
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(2) Faktor nonsosial, meliputi keadaan letak gedung sekolah, keadaan 

letak rumah tempat tinggal keluarga, alat-alat, sumber belajar, keadaan 

cuaca serta waktu belajar yang digunakan. 

(3) Faktor pendekatan belajar, jenis upaya belajar siswa meliputi strategi, 

metode digunakan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
57

 

D. Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan Program Literasi Sekolah dengan Minat Baca  

Program literasi di sekolah merupakan suatu usaha kegiatan yang 

bersifat adanya keterlibatan warga sekolah (siswa, guru, kepala sekolah, 

tenaga kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua wali 

siswa), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat, 

dapat mempersentasikan keteladanan, dunia usaha, dll), pemangku 

kepentingan di bawah Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.58 

Menurut Muhaimin, minat merupakan kecenderungan sikap 

seseorang membuat pilihan aktivitas. Sedangkan Menurut Tampulon, 

membaca adalah kegiatan fisik mental melalui membaca informasi, 

                                                           
57

 Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

54-72. 
58

 Pangesti Widarti, dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (E-Book). 
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pengetahuan yang berguna bagi kehidupan.
59

 Dari dua pengertian di atas 

maka yang dimaksud dengan minat baca adalah adanya rasa ketertarikan 

dalam diri terhadap aktivitas membaca buku guna mendorong serta 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa program literasi sekolah 

merupakan salah satu kegiatan mendorong minat baca siswa. Dengan 

penerapan kegiatan membaca 15 menit di kelas maupun di luar kelas, 

dimodifikasi sesuai kebijakan sekolah masing-masing bertujuan untuk 

meningkatkan minat baca siswa di tingkat Sekolah Dasar sebagaimana 

dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2005, menumbuhkan minat 

membaca siswa dilakukan dengan kegiatan pembiasaan membaca 15 

menit.
60

 

2. Hubungan Antara Program Literasi Sekolah Dengan Prestasi Belajar 

Program literasi di sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan 

yang bersifat adanya keterlibatan warga sekolah (siswa, guru, kepala 

sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua 

wali siswa), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh 

masyarakat dapat mempersentasikan keteladanan, dunia usaha, dll), 

                                                           
59

 Ziana Maulida “Penerapan Metode An-Nahdliyah dalam Meningkatkan Minat dan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri (Studi Kasus di TPQ Darul Huda Karang Talun Kras 

Kediri)”. 
60

 Tim Satgas Gerakan Literasi Sekolah, Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah 

Menumbuhkan Literasi di Sekolah (E-Book). 
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pemangku kepentingan di bawah Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.61 Menurut Heriyanti, 

prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, materi pelajaran berupa pengetahuan, keterampilan, serta nilai 

dan sikap, dapat dinyatakan dalam ukuran nilai merupakan persentase 

pencapaian tujuan pembelajaran dikaitkan dengan penguasaan siswa.
62

 

Berdasarkan uraian di atas adanya program literasi dapat 

meningkatkan kemampuan siswa memahami informasi sehingga 

memudahkan mereka menganalisis materi pembelajaran. 

E. Kerangka Berpikir 

1. Kerangka Teori 

Program literasi sekolah dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

berbeda-beda disetiap sekolah, hal ini dikarenakan penerapan program 

literasi diintegrasikan dengan kegiatan ekastrakurikuler, kurikuler masing-

masing sekolah. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Agung Rimba 

Kurniawan dkk, didapatkan informasi bahwa dalam pelaksanaan program 

literasi sekolah masih memiliki permasalahan diantaranya, masih rendahnya 

minat baca siswa sehingga mereka sulit untuk memahami isi bacaan, 

kurangnya waktu dalam penerapan juga menjadi permasalahan bagi siswa 

                                                           
61

 Pangesti Widarti, dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (E-Book). 
62

 Heriyanti, “Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika”, 

Jurnal Formatif, Vol. 7.No. 1, (2017). 
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untuk memahami isi bacaan. Masih terbatasnya ketersediaan buku bacaan di 

sekolah juga menjadi permasalahan dalam keberhasilan penerapan program 

literasi sekolah. Selain itu, kemajuan teknologi juga membuat siswa lebih 

senang memainkan handphone untuk main game dibading membaca buku. 

Kurangnya perhatian dari orang tua, membuat anak tidak bersemangat untuk 

membaca buku bacaan.
63

 

Salah satu tujuan program literasi sekolah adalah meningkatkan 

pmahaman informasi siswa, namun melihat masih banyaknya permasalahan 

dalam penerapan program literasi sekolah, sehingga belum bisa berhasil. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu adanya perhatian pihak terlibat 

seperti orang tua, dalam mencapai tujuan program literasi, sehingga dapat 

meningkatkan minat baca atau prestasi belajar siswa 

2. Kerangka Konsep 

Berdasarkan kerangka teori di atas, maka disusun kerangka konsep 

dalam penelitian ini : 
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 Agung Rimba Kurniawan dkk, “Problematika Guru Dalam Melaksanakan Program 

Literasi di Kelas IV Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 3 No. 2 (November 2019). 
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Kerangka Konsep Hubungan Antar Variabel 

Gambar. 2.1 

Berdasarkan kerangka konsep di atas ada hubungan antara program 

literasi sekolah dengan minat baca dan prestasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jadi, dalam 

penelitian kuantitatif lebih banyak menggunakan data berupa angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran data, hingga pada pembahasan hasil akhirnya. 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif korelasional dilakukan untuk 

menganalisis hubungan program literasi sekolah dengan minat baca dan prestasi 

belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini, untuk mengetahui hubungan 

program literasi sekolah dengan minat baca dan prestasi belajar siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

B. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu satu variabel bebas 

(Independent variable), dua variabel terikat (dependent variable). Berikut ini 

merupakan penjelasannya : 

1. Variabel bebas (Independent variabel) adalah Program Literasi Sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

2. Variabel terikat (dependent variable), Minat Baca (Y1) di Madrasah Ibtidaiyah 

Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu.  



52 
 

 
 

3. Variabel terikat (dependent variable), Prestasi Belajar Siswa (Y2) di Madrasah 

Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

Tabel 3.1. Variabel Penelitian Program Literasi Sekolah (X), Minat Baca 

(Y1), dan Prestasi Belajar Siswa (Y2) 

 

Variabel Indikator Variabel Fokus 

Program Literasi 

Sekolah (X) 

Pembiasaan 

(belum ada tagihan) 

1)Lima belas menit membaca setiap 

hari sebelum jam pelajaran melalui 

kegiatan membacakan nyaring (read 

alound), seluruh warga sekolah 

membaca dalam hati (sustained 

silent reading). 

2)Membangun lingkungan fisik 

sekolah yang kaya literasi, antara 

lain : (a) menyediakan perpustakaan 

sekolah, sudut baca, area baca 

nyaman, (b) pengembangan sarana 

lain (UKS, kantin, kebun sekolah), 

(c) penyediaan koleksi teks cetak, 

visual, digital, maupun multimodal 

mudah diakses oleh seluruh warga 

sekolah, (d) pembuatan bahan karya 

teks (print-rich materials) 

Pengembangan 

(ada tagihan sederhana 

untuk penilaian non-

akademik) 

1)Lima belas menit membaca setiap 

hari sebelum jam pelajaran, kegiatan 

membacakan buku nyaring, 

membaca dalam hati, membaca 

bersama, membaca terpadu diikuti 

kegiatan tagihan non-akademik, 

contoh : membuat peta cerita (story 

map), menggunakan graphic 

organizers, bincang buku. 

2)Mengembangkan lingkungan fisik, 

sosial, afektif sekolah karya literasi, 

menciptakan ekosistem sekolah, 

menghargai keterbukaan, kegemaran 

terhadap pengetahuan dengan 

berbagai kegiatan, antara lain :  

   (a) memberikan penghargaan kepada 

capaian prilaku positif, kepedulian 
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sosial, semangat belajar peserta 

didik, penghargaan ini dapat 

dilakukan setiap upacara bendera 

hari senin, peringatan lain, (b) 

kegiatan-kegiatan akademik 

mendukung terciptanya budaya 

literasi di sekolah (belajar di kebun 

sekolah, belajar di lingkungan luar 

sekolah, wisata perpustakaan kota, 

daerah, taman bacaan masyarakat, 

dll). 

3)Pengembangan kemampuan literasi 

melalui kegiatan di perpustakaan 

sekolah, perpustakaan kota, daerah, 

taman bacaan masyarakat, sudut 

baca kelas dengan berbagai kegiatan, 

antara lain :  

   (a) membacakan buku nyaring, 

membaca dalam hati, membaca 

bersama, (shared reading), 

membaca terpadu ,(guided reading), 

menonton film pendek, membaca 

teks visual, digital (materi dari 

internet), (b) peserta didik merespon 

teks (cetak/visual/digital), fiksi 

nonfiksi, melalui beberapa kegiatan 

sederhana seperti menggambar, 

membuat peta konsep, berdiskusi, 

serta berbincang tentang buku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran 

ada tagihan akademik) 

1)Lima belas menit membaca setiap 

hari sebelum jam pelajaran, melalui 

kegiatan membacakan buku dengan 

nyaring, membaca dalam hati, 

membaca bersama, membaca 

terpadu, diikuti kegiatan lain berupa 

tagihan non-akademik akademik. 

2)Kegiatan literasi dalam 

pembelajaran, disesuaikan tagihan 

akademik kurikulum 2013. 

3)Melaksanakan berbagai strategi 

untuk memahami teks, semua mata 

pelajaran (misalnya, dengan 
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menggunakan (graphic organizers). 

4)Menggunakan lingkungan fisik, 

sosial afektif, akademik disertai 

beragam bacaan, (cetak, visual, 

audiotori, digital)  kaya literasi di 

luar buku teks pelajaran untuk 

memperkaya pengetahuan mata 

pelajaran. 

 

 

Minat Baca 

Siswa (Y1) 

Dorongan siswa 

1)Siswa mempunyai keinginan, usaha 

untuk membaca seperti menabung 

uang jajan untuk membeli buku, 

berkunjung keperpustakaan, 

,menjadikan membaca sebagai 

hobby. 

Dorongan guru 

1)Guru mengevaluasi tingkat 

membaca siswa, memberikan tugas 

membaca secara terarah. 

2)Guru menempatkan siswa di 

lingkungan kelas, memotivasi siswa 

untuk membaca seperti senantiasa 

mengingatkan pentingnya membaca, 

memberikan judul buku untuk di 

baca, mengundang tokoh masyarakat 

pencinta buku, serta mendiskusikan 

banyak hal tentang buku bacaan. 

Dorongan orang tua 

1)Orang tua memberikan dorongan 

untuk membaca, seperti 

membacakan cerita yang baik, 

disenangi anak, apabila anak belum 

bisa membaca sendiri, memberikan 

contoh kegiatan membaca di rumah, 

menyediakan tempat nyaman untuk 

membaca, menyediakan bahan 

bacaan di rumah, serta mengajak 

anak berkunjung ke perpustakaan. 

Prestasi 

Belajar 

(Y2) 

Kognitif 

1)Kemampuan, pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

Afektif 

1)Prilaku, penerimaan, sambutan, 

penilaian, organisasi dan 

karakterisasi. 

Psikomotorik 1)Persepsi, kesiapan, gerakan 
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terbimbing, gerakan terbiasa, 

gerakan kompleks, dan penyesuaian 

pola gerakan dan kreativitas. 

 

C. Populasi  dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini, seluruh siswa kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu yang terdiri dari Madrasah 

yaitu Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum yang berjumlah 114 siswa, 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum yang berjumlah 34 siswa. Pemilihan 

Madrasah tersebut karena telah menerapkan program literasi sekolah. Untuk 

kriterial menentukan populasi pada penelitian ini, sebagai berikut : 

a. Teradaftar di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum dan Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum. 

b. Siswa masih aktif belajar di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum dan 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum. 

Tabel 3.2. Populasi Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah  

Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu 

 

No Nama Madrasah Jumlah Siswa 

1. Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Batu 114 

2. Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Batu 34 

Jumlah Populasi 148 

Sumber Data TU MI Bustanul Ulum dan MI Darul Ulum 
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2. Sampel 

Dalam menentukan ukuran sampel minimal penelitian ini, peneliti 

menggunakan Tabel Krejcie dan Morgan, melakukan perhitungan ukuran 

sampel didasarkan tingkat kesalahan 5%. Dengan demikian, sampel dalam 

penelitian ini mempunyai tingkat kepercayaan 95%. Jumlah populasi 

penelitian ini adalah 148 siswa. Sementara itu, jumlah sampelnya adalah 103 

siswa. Hasil dari penarikan jumlah sampel dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.3. Jumlah Sampel 

 

No Objek Jumlah Jumlah Sampel Minimal 

1. MI Bustanul Ulum 114 siswa 114/148 x 103 = 79 siswa 

2. MI Darul Ulum 34 siswa 34/148 x 103 = 24 siswa 

Sumber Tabel Krejcie dan Morgan 

Berdasarkan tabel di atas, maka jumlah sampel minimal yang 

diperoleh menggunakan tabel krecjie and morgan adalah sebanyak 103 siswa, 

terdiri dari Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum dengan jumlah sampel 

sebanyak 79 siswa dan Madrasah Ibtidaiyah  Darul Ulum dengan jumlah 

sampel sebanyak 24 siswa. 

D. Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam memperoleh 

data adalah dengan beberapa cara yaitu: 
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a. Komunikasi tidak langsung 

Dalam penelitian ini komunikasi tidak langsung digunakan untuk 

mengetahui program literasi sekolah, minat dengan menggunakan angket 

tertutup angket tersebut dibagikan kepada siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

b. Teknik wawancara 

Dalam penelitian ini wawancara, digunakan sebagai data pendukung. 

Peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur pertanyaannya sudah 

ditetapkan sebelumya. Wawancara dilakukan dengan Kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu yang terdiri dari dua 

Madrasah yaitu Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum dan Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum untuk mendapatkan data guna mengkomfirmasi 

data yang didapatkan. 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan oleh peneliti, dengan melihat dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan kegiatan literasi sekolah , prestasi belajar siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu yaitu 

Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum dan Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Ulum. 

2. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Angket (Questionaire) 

Angket yang digunakan dalam penelitian adalah angket tertutup, yakni 

angket yang pada setiap itemnya telah tersedia alternatif jawaban 

sehingga responden dengan mudah memilih salah satu jawaban alternatif 

yang telah tersedia. Penyusunan angket terdiri atas beberapa aspek, 

pertama adalah aspek identitas, kedua aspek petunjuk pengisian, ketiga 

aspek daftar pernyataan yang peneliti gunakan untuk mengetahui tentang 

program literasi sekolah, minat baca siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa 

Pesanggerahan Kecamatan Batu. Dalam menyusun angket variabel 

independent atau program literasi sekolah yang terdiri dari tiga fokus 

kegiatan, pembiasaan, pengembangan, pembelajaran. Sedangkan untuk 

variabel dependent atau minat baca siswa berfokus pada indikator minat 

baca berupa dorongan dari siswa, dorongan dari orang tua, dorongan dari 

guru. Fokus dan indikator masing-amasing variabel akan di jabarkan 

dalam bentuk pernyataan angket. Untuk mendapatkan data, peneliti 

menyebarkan angket keseluruh sampel untuk diisi kemudian hasilnya 

dianalisis. Angket disebar dalam bentuk angket tertutup, telah memiliki 

alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban 

yang telah tersedia menjawab sesuai keadaan dirinya. Penskoran angket 

dibuat menggunakan pemeringkatan Linkert. Alternatif model yang 

digunakan dalam penelitian ini, empat pilihan (skala empat) dengan 

pilihan respons SS= Sangat Setuju, S= Setuju, TS= Tidak Setuju, STS= 
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Sangat Tidak Setuju. Peneliti mengukur kegiatan literasi sekolah, minat 

baca siswa dengan mendiskripsikannya menggunakan angka-angka 

melalui Statistic Package for the Social Sciences (SPSS) 23.0. 

Tabl 3.4. Pembobotan Jawaban Angket
64

 

 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 

 

Tabel di atas menunjukkan pembobotan nilai pada jawaban angker skor 

positif : Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak 

Setuju (1). Sedangkan skor negatif : Sangat Tidak Setuju (4), Tidak 

Setuju (3), Setuju (2), Sangat Setuju (1). Instrumen setiap variabel dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.5. Instrumen Program Literasi Sekolah 

 

Variabel Indikator 
Instrumen Banyak 

Butir Gradasi Positif Gradasi Negatif 

Program 

Literasi 

Sekolah 

(X) 

Kemendikbud 

(2018) 

1)Pembiasaan  Guru selalu 

memberikan 

contoh membaca 

sebelum 

pembelajaran 

dimulai. 

 Sebelum jam 

pembelajaran 

dimulai saya 

tidak pernah 

membaca 

buku. 

 Saya bersama 

teman-teman 

tidak pernah 

membaca buku 

3 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 93. 
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di perpustakaan 

2)Pengembangan  Guru selalu 

menyediakan 

gambar dan buku 

yang menarik agar 

saya gemar 

membaca. 

 Terdapat gambar-

gambar atau cerita 

pendek di dinding 

sekolah. 

 Terdapat 

perpustakaan dan 

sudut baca 

disetiap kelas di 

sekolah. 

 Saya memiliki 

buku catatan 

untuk mencatat 

buku-buku yang 

telah saya baca. 

 

3 

3)Pembelajaran  Sekolah selalu 

mengadakan 

wisata ke 

perpustakaan luar. 

 

1 

 

Tabel 3.6. Instrumen Minat Baca 

 

Variabel Indikator 
Instrumen Banyak 

Butir Gradasi Positif Gradasi Negatif 

Minat Baca 

(Y1) 

Slameto, 

Suwaryono, 

dan Sri Esti 

Wahyuni 

(2016) 

1)Dorongan 

siswa 

 Saya selalu 

menyisakan uang 

saku untuk membeli 

buku bacaan. 

 Saya selalu 

meluangkan waktu 

untuk membaca 

buku setiap hari. 

 Setelah selesai 

membaca buku saya 

selalu membuat 

 

4 
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catatan kecil dari 

buku yang telah saya 

baca. 

 Saya selalu bertanya 

kepada guru dan 

orang tua jika ada 

kata yang tidak saya 

pahami ketika 

membaca buku. 

2)Dorongan 

guru 

 Saya selalu 

diingatkan oleh guru 

pentingnya untuk 

membaca. 

 

1 

3)Dorongan 

orang tua 

 Selalu tersedia buku 

bacaan untuk saya di 

rumah. 

 Saya selalu diajak 

oleh orang tua 

berkunjung ke 

perpustakaan umum 

untuk membaca 

buku. 

 

2 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

langung dari tempat penelitian. Dokumentasi digunakan dalam penelitian 

ini dengan cara melihat data nilai  rapor siswa (prestasi belajar) di 

semester I kelas V tahun ajaran 2020/2021. 
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Tabel 3.7. Nilai Semester Siswa 

 

No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai 

1. 86 25. 81 49. 81 73. 84 97. 92 

2. 80 26. 82 50. 78 74. 85 98. 78 

3. 82 27. 84 51. 84 75. 82 99. 90 

4. 76 28. 87 52. 86 76. 88 100. 94 

5. 83 29. 83 53. 74 77. 80 101. 88 

6. 85 30. 84 54. 81 78. 89 102. 88 

7. 77 31. 84 55. 84 79. 88 103. 93 

8. 85 32. 83 56. 79 80. 79   

9. 87 33. 82 57. 79 81. 84   

10. 85 34. 85 58. 80 82. 90   

11. 79 35. 89 59. 85 83. 82   

12. 82 36. 85 60. 93 84. 82   

13. 77 37. 78 61. 85 85. 86   

14. 80 38. 90 62. 91 86. 90   

15. 79 39. 84 63. 81 87. 88   

16. 80 40. 76 64. 78 88. 84   

17. 83 41. 80 65. 87 89. 79   

18. 82 42. 76 66. 80 90. 82   

19. 85 43. 78 67. 82 91. 83   

20. 83 44. 85 68. 85 92. 88   

21. 85 45. 81 69. 82 93. 84   

22. 83 46. 86 70. 84 94. 87   

23. 83 47. 83 71. 83 95. 78   

24. 80 48. 81 72. 92 96. 90   

 

c. Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur dimana daftar pertanyaan telah ditentukan oleh peneliti. Data 

hasil wawancara digunakan untuk mengkomfirmasi data hasil penelitian. 
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Tabel 3.8. Pedoman Wawancara 

 

No Pertanyaan 

1 
Bagaimana pelaksanaan program literasi sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Desa 

Pesanggerahan Kecamatan Batu? 

2 
Bagaimana kondisi minat baca siswa setelah adanya program literasi sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu? 

3 
Bagaimana dampak dari program literasi sekolah terhadap prestasi belajar siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu? 

4 
Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program literasi sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu? 

5 

Apa harapan Bapak/ Ibu selaku Kepala Madrasah kedepannya terhadap pelaksanaan 

program literasi sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan 

Batu? 

 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Sebelum diujikan pada sampel penelitian, terlebih dahulu butir soal di 

validasi oleh dosen ahli, kemudian diuji cobakan pada sekolah lain untuk 

mengetahui soal layak diujikan atau tidak. Setelah diuji cobakan pada sekolah 

lain, kemudian dianalisis kevalidan kereliabelnya. Jika soal valid reliabel maka 

layak untuk diujicobakan pada sampel penelitian. Untuk kriteria kategorinya 

dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 3.9. Kriteria Pengkategorian Validitas Soal Oleh Tim Validator Secara  

Deskriptif
65

 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

81,0% - 100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 

61,0% - 80,9% Cukup valid, dapat digunakan namun perlu direvisi 

41,0% - 60, 9% 
Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena perlu 

revisi besar 

21% - 40,9% Tidak valid, tidak boleh digunakan 
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1. Uji Validitas Soal 

Hasil uji validitas angket program literasi sekolah, minat baca siswa 

dari dosen ahli, untuk angket program literasi sekolah diperoleh hasil 75% 

dikatagori cukup valid dapat digunakan. Sedangkan untuk angket minat baca 

diperoleh hasil 69% dikatagori cukup valid dapat digunakan. Selanjutnya 

penentuan kriteria derajat validitas dilihat pada tabel berikut  

Tabl 3.10. Nilai Klasifikasi Koefisiensi Validitas
66

 

 

Nilai r Interpretasi 

0,90 ˂ rxy ≤ 1,00 Validitas tinggi (sangat baik) 

0,70 ˂ rxy ≤ 0,90 Validitas tinggi (baik) 

0,40 ˂ rxy ≤ 0,70 Validitas sedang (cukup) 

0,20 ˂ rxy ≤ 0,40 Validitas rendah 

0,00 ˂ rxy ≤ 0,20 Validitas sangat rendah 

rxy ≤ 0,00 Tidak valid 

 

Untuk mengetahui valid tidaknya soal pada angket diujicobakan pada 

siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Sungai Ara Kabupaten 

Indragiri Hilir. Dimana diperoleh hasil dari 10 butir pernyataan pada variabel 

program literasi hanya 8 butir yang valid, sedangkan untuk angket minat baca 

dari 10 butir pernyataan yang diujicobakan hanya 7 butir yang valid. Butir 

item pernyataan yang valid akan diberikan kesampel sementara butir 

pernyataan yang tidak valid dikeluarkan. 
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2. Uji Reliabilitas 

Setelah uji validitas dilakukan maka selanjutnya dengan uji 

reliabilitas untuk menunjukkan konsitensi skor diperoleh dengan 

membandingkan rhitung dan rtabel. Maka diperoleh hasil uji reliabilitas  rhitung  > 

0,60 sehingga butir pernyataan angket program literasi sekolah dan minat baca 

siswa dapat dikatakan reliabel. 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah dilakukan untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian. Tujuannya untuk mendapatkan kesimpulan hasil 

penelitian. Adapun teknis analisis data digunakan dalam penelitian ini analisis 

korelasi, bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara dua 

variabel. Sebelum dianalisis, data tersebut terlebih dahulu diuji dengan 

menggunakan uji normalitas, uji linieritas sebagai syarat uji annalisis data. Uji 

hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi, berikut pemaparan analisis yang 

dilakukan:   

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data yang didapat dalam 
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penelitian ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal hal tersebut 

dilihat dari nilai signifikansi > 0,05.
67

 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

variabel independent dan variabel dependent, apakah berbentuk linier atau 

tidak. Uji linieritas yang didapat dalam penelitian ini dengan uji one-way 

anova, melihat nilai signifikan deviation from linearity pada tabel Anova 

diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05,
68

 maka data 

dinyatakan ada hubungan linier antara variabel independent (X) dan variabel 

dependen (Y). 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis dijadikan sebagai petunjuk penyelidikan lebih lanjut. Oleh karena 

itu, hipotesis harus diuji kebenarannya melalui uji statistik. Hipotesis yang 

akan diuji dalam penelitian ini, bertujuan mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan program literasi sekolah (X) sebagai variabel independent, dengan 

minat baca siswa (Y1), prstasi belajar (Y2) sebagai variabel dependent. Untuk 

menguji hipotesis menggunakan analisis sebagai berikut: 

a. Menganalisa hubungan program literasi sekolah dengan minat baca siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 
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Untuk mengetahui bagaimana hubungan program literasi sekolah dengan 

dan minat baca siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu menggunakan analisis korelasi, untuk mengetahui 

tingkat hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent 

dilihat berdasarkan nilai koefisiensi korelasi (r) kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

Tabel 3.11. Kriteria Uji Korelasi
69

 

 

No Koefisiensi Korelasi (r) Keterangan Hubungan 

1 0,00-0,20 Sangat lemah 

2 0,21-0,40 Lemah 

3 0,41-0,70 Kuat 

4 0,71-0,90 Sangat kuat 

5 0,91-0,99 Kuat sekali 

6 1,00 Sempurna 

 

Hasil analisis korelasi ditemukan tedapat hubungan program literasi 

sekolah dengan minat baca siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa 

Pesanggerahan Kecamatan Batu nilai signifikansi 0,029 < 0,05.
70

 

Sementara itu nilai koefisiensi korelasinya sebesar 0,216 dikatagori 

lemah. 
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b. Menganalisa hubungan program literasi sekolah dengan prestasi belajar 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

Untuk mengetahui bagaimana hubungan program literasi sekolah dengan 

prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu dilakukan analisis data menggunakan korelasi untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independent, variabel dan variabel 

dependent, dilihat berdasarkan nilai koefisiensi korelasi (r) dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Tabeel 3.12. Kriteria Uji Korelasi
71

 

 

No Koefisiensi Korelasi (r) Keterangan Hubungan 

1 0,00-0,20 Sangat lemah 

2 0,21-0,40 Lemah 

3 0,41-0,70 Kuat 

4 0,71-0,90 Sangat kuat 

5 0,91-0,99 Kuat sekali 

6 1,00 Sempurna 

 

Hasil analisis korelasi ditemukan terdapat hubungan program literasi 

sekolah dengan prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa 

Pesanggerahan Kecamatan Batu nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
72

 

Sementara itu nilai koefisiensi korelasinya sebesar 0,908 dikatagori kuat 

sekali. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Bustanul Ulum merupakan persembahan warga 

pesanggerahan akan pentingnya sebuah tempat menuntut ilmu yang mantap 

terutama bagi warga masyarakat di sekitar. Madrasah Ibtidaiyah Bustanul 

Ulum didirikan tahun 1958, merupakan lembaga lokal diniyah di bawah 

naungan Yayasan Nurul Hidayah yang pelaksanaan pembelajarannya sore 

hari.Madrasah diniyah ini merupakan sebuah hasil representasi keinginan para 

tokoh pendirinya supaya dapat mencetak generasi yang mengisi dan 

memenuhi masjid yang berada tepat satu halaman dengan Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum. Dalam perkembangannya Madrasah ini merubah 

wajahnya dari Madrasah diniyah menjadi Madrasah Ibtidaiyah pada tahun 

1968, dilakukan untuk mewadahi hasrat bersekolah disebuah lembaga 

Madrasah yang berstatus dan memiliki ijazah yang diakui.  

a. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum 

1) Visi 

Madrasah yang unggul dalam IMTAQ, Berprestasi,dan Berbudaya 

Islam. 
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2) Misi 

(a) Membudayakan pelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan yang Islami. 

(b) Mendorong anak didik mengenali potensi diri dan menyediakan 

berbagai kegiatan akademik dan non akademik untuk 

mengembangkannya. 

(c) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama Islam 

dalam setiap lingkup kegiatan madrasah. 

(d) Menumbuhkan penghayatan nilai-nilai ajaran Islam Ahlussunnah 

Waljama’ah. 

(e) Mengembangkan lingkungan fisik dan psikologis yang kondusif 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak didik. 

(f) Menyelenggarakan managemen berbasis madrasah dan perlibatan 

masyarakat dalam pengembangan madrasah. 

(g) Meningkatkan hubungan denga Allah dan hubungan dengan 

masyarakat. 

(h) Menyediakan layanan pendidikan yang profesional dalam 

menghadapi tantangan zaman yang bernuansa Islami. 

(i) Meningkatkan kerjasama dengan masyarakat dalam rangka 

peningkatan kualitas siswa dan kelengkapan fasilitas madrasah. 

3) Tujuan 

(a) Melaksanakan pengembangan kurikulum satuan pendidikan. 
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(b) Melaksanakan pengembangan strategi dan metode pembelajaran 

secara efektif. 

(c) Mengembangkan kegiatan akademik dan non akademik secara 

potensial. 

(d) Meningkatkan profesi dan standar kompetensi tenaga pendidikan. 

(e) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana 

pendidikan. 

(f) Melaksanakan managemen partisipatif dan transparansi dalam 

pengelolaan madrasah. 

(g) Melaksanakan efiesiensi pembiayaan pendidikan. 

(h) Melaksanakan pengembangan perangkat penilaian pembelajaran 

dengan tertib. 

2. Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum 

Sejak tahun 1966, Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum hadir sebagai satuan 

pendidikan Sekolah Dasar di Kota Batu yang kreatif dan inovatif. Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum terletak di tengah pemukiman penduduk yang menyatu 

dengan alam pedesaan, meski tidak jauh dengan pusat Kota Batu, area sawah, 

dan sebuah Blumbungan (situ/kolam air) yang terbentuk dari sumber mata air 

serta keanekaragaman hayati hanya 25 meter dari gedung sekolah. Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum diresmikan pada  November tahun 1966, digagas oleh 

masyarakat Dukuh Macari yang dimotori oleh Moch. Lutfie Wal Aman (wafat 
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2010). Pembangunan gedung sendiri merupakan hasil dari sumbangan H. 

Abd.Muis seorang pedagang permata dari Surabaya. 

a. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum 

1) Visi 

Menjadikan madrasah yang unggul, mandiri, berwawasan, keagamaan, 

dan kebangsaan, berdasarkan iman dan taqwa. 

2) Misi 

Membentuk kader-kader muslim yang mampu membawa misi agama 

Islam sebagai kholifah di muka bumi, dan membawa misi Rasulullah 

sebagai Rahmatan lill Alamin, serta mampu ber amar ma’ruf nahi 

mungkar. 

3) Tujuan  

(a) Mewujudkan generasi yang Beriman, Bertaqwa, dan Berakhlakul 

Karimah. 

(b) Memiliki wawasan keilmuan yang luas dan benar. 

(c) Membentuk generasi muslim yang mempunyai aspek fikir dan 

dzikir berlandaskan Ahlussunnah Wal Jama’ah. 

B. Hasil Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan SPSS 23.0, hasil 

perhitungan SPSS dari jumlah keseluruhan angket penelitian yang di uji validitas 

di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman dengan jumlah 20 orang siswa sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Angket Program Literasi Sekolah (X) dan Minat 

Baca (Y1) 

Sumber:  SPSS. 23.0  

Berdasarkan tabel di atas, melalui pengujian SPSS 23.0 ditemukan 

masing-masing variabel terdapat 10 butir pernyataan, dimana pada variabel 

indendent yakni program literasi sekolah terdapat 8 butir pernyataan yang valid 

dan 2 butir pernyataan yang tidak valid. 

Sementara itu pada variabel dependent yakni minat baca siswa dari 10 

butir pernyataan terdapat 7 butir pernyataan yang valid dan terdapat 3 butir 

pernyataan yang tidak valid. Untuk mengkoreksi variabel-variabel tersebut agar 

Program 

Literasi 

Sekolah 

(X) 

X1 0,495 

0,444 

VALID 

X2 0,530 VALID 

X3 0,434 TIDAK VALID 

X4 0,693 VALID 

X5 0,618 VALID 

X6 0,415 TIDAK VALID 

X7 0,618 VALID 

X8 0,457 VALID 

X9 0,607 VALID 

X10 0,721 VALID 

Minat Baca 

(Y2) 

Y1 0,728 

0,444 

VALID 

Y2 0,605 VALID 

Y3 0,520 VALID 

Y4 0,643 VALID 

Y5 0,390 TIDAK VALID 

Y6 0,520 VALID 

Y7 0,662 VALID 

Y8 0,777 VALID 

Y9 0,339 TIDAK VALID 

Y10 0,404 TIDAK VALID 
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memenuhi kriteria yang telah ditentukan, maka pernyataan yang tidak valid dari 

masing-masing variabel dikelurkan. 

C. Hasil Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas menggunakan SPSS 23.0 dilakukan pada 

keseluruhan butir pernyataan angket yang telah dinyatakan valid. Adapun hasil 

uji reliabilitas sebagai berikut:  

Tabel 4.2. Hasil Uji Reliabilitas Program Literasi Sekolah 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.623 9 

 

Tabel 4.3. Hasil Uji Reliabilitas Minat Baca 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.718 8 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai cronbach alpha > 0,6,
73

 dan 

membandingkan rhitung dengan rtabel dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

pernyataan yang valid pada variabel independent dan variabel dependent 

dinyatakan reliabel.  

 

 

                                                           
73

 Hair et al . 2010. Multivariate Data Analysis , United State: Pearson, 125. 



75 
 

 
 

D. Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini di lakukan di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu yaitu Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum dan Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum pada kelas V. Adapun data jumlah siswa yang diteliti 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Distribusi Jenis Kelamin Siswa Kelas V 

  

No Jenis Kelamin N % 

1. Laki-laki 55 53% 

2. Perempuan 48 47% 

Jumlah 103 100% 
Sumber: TU MI Bustanul Ulum dan MI Darul Ulum Kota Batu 

 

 
Sumber: Chart Microsoft Word 2010 

Gambar 4.1. Jenis Kelamin Responden 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.1 mengenai karakteristik responden 

menurut jenis kelamin di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah responden 

47% 

53% 

  

Perempuan

Laki-Laki
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siswa kelas V laki-laki berjumlah 55 orang dengan persentase 53% lebih banyak 

dari siswa perempuan yang berjumlah 48 orang dengan persentase 47%. 

Kemudian distribusi responden berdasarkan asal sekolah dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.5. Distribusi Asal Sekolah Responden Siswa Kelas V 

 

No Tingkat Pendidikan N % 

1. MI Bustanul Ulum 79 77% 

2. MI Darul Ulum 24 23% 

Jumlah 103 100% 
Sumber: TU MI Bustanul Ulum dan MI Darul Ulum Kota Batu 

 

Sumber: Chart Microsoft Word 2010. 

Gambar 4.2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar 4.2 mengenai karakteristik responden 

menurut tingkat pendidikan di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah 
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responden siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum berjumlah 79 

orang atau dengan peringkat persentase 77%, sedangkan di Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Ulum berjumlah 24 orang atau dengan nilai persentase 23%. 

Tabel 4.6. Jadwal Penelitian 

 

Tingkat Pendidikan Kelas Hari/Tanggal Keterangan 

MI Bustanul Ulum 

VA Senin 25-01-2021 Lewat Google Form 

VB Senin 25-01-2021 Lewat Google Form 

VC Senin 25-01-2021 Lewat Google Form 

MI Darul Ulum 
VA Jum’at 15-01-2021 Lewat Google Form 

VB Jum’at 15-01-2021 Lewat Google Form 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas merupakan jadwal pelaksanaan penelitian 

mulai pada hari jum’at dengan memberikan angket program literasi sekolah dan 

minat baca melalui google form di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum. Selanjutnya 

penelitian dilanjutkan pada hari senin dengan membagikan angket program 

literasi sekolah dan minat baca melalui google form di Madrasah Ibtidaiyah 

Bustanul Ulum. 

E. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Program Literasi Sekolah 

Berdasarkan 8 butir pernyataan program literasi sekolah maka 

hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.7. Skor Program Literasi Sekolah 

 

No Pernyataan 

Jawaban Responden 

Mean 1 2 3 4 

STS TS S SS 

1. Saya memiliki buku catatan untuk 

mencatat buku-buku yang telah 

saya baca. 

8 13 25 57 3,27 

2. Saya bersama teman-teman tidak 

pernah membaca buku di 

perpustakaan. 

56 20 17 10 1,81 

3. Sebelum jam pembelajaran 

dimulai saya tidak pernah 

membaca buku. 

55 26 17 5 1,72 

4. Terdapat gambar-gambar atau 

cerita pendek di dinding sekolah. 
12 9 25 57 3,23 

5. Terdapat perpustakaan dan sudut 

baca disetiap kelas di sekolah. 
0 6 7 90 3,81 

6. Guru selalu memberikan contoh 

membaca sebelum pembelajaran 

dimulai. 

1 4 18 80 3,71 

7. Guru selalu menyediakan gambar 

dan buku yang menarik agar saya 

gemar membaca. 

2 5 17 79 3,67 

8. Sekolah selalu mengadakan 

wisata ke perpustakaan luar.  
20 8 17 58 3,09 

 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa jawaban responden terhadap 

program literasi sekolah sebagian besar menyatakan sangat setuju, setuju, 

sangat tidak setuju, dan tidak setuju. Sementara itu, dapat dilihat bahwa rata-

rata nilai masing-masing item angket pada table 4.7 memiliki nilai di atas 3 

dan paling rendah 1,72. Sementara itu dapat dilihat bahwa rata-rata masing-

masing item kuesioner pada table 4.7 memiliki nilai di atas angka 3 dan angka 
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tersebut sudah mendekati angka 4, dan yang menjadi indikator paling tinggi 

dari variabel program literasi sekolah adalah tahap pengembangan. 

2. Minat Baca 

Berdasarkan 7 butir pernyataan minat baca maka hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 Skor Minat Baca 

 

No Pernyataan 

Jawaban Responden 

Mean 1 2 3 4 

STS TS S SS 

1. Saya selalu meluangkan waktu 

untuk membaca buku setiap hari.  
0 14 48 41 3,26 

2. Saya selalu bertanya kepada guru 

dan orang tua jika ada kata yang 

tidak saya pahami ketika 

membaca buku.  

1 5 18 79 3,69 

3. Selalu tersedia buku bacaan untuk 

saya di rumah.  
0 3 43 57 3,52 

4. Saya selalu menyisakan uang saku 

untuk membeli buku bacaan.  
6 14 54 29 3,02 

5. Saya selalu diingatkan oleh guru 

pentingnya untuk membaca.  
0 3 13 87 3,81 

6. Setelah selesai membaca buku 

saya selalu membuat catatan kecil 

dari buku yang telah saya baca.  

2 20 34 47 3,22 

7. Saya selalu diajak oleh orang tua 

berkunjung ke perpustakaan 

umum untuk membaca buku.  

13 24 33 33 2,83 

 

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa jawaban responden terhadap 

minat baca sebagian besar menyatakan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Sementara itu, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai masing-

masing item angket pada table 4.8 memiliki nilai di atas 3 dan nilai tersebut 
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sudah mendekati nilai angka 4, dan yang menjadi indikator paling tinggi dari 

variabel minat baca adalah dorongan dari guru. 

Tabl 4.9. Nilai Semester Siswa 

No Nilai No Nilai No Nilai 

1. 86 38. 90 75. 82 

2. 80 39. 84 76. 88 

3. 82 40. 76 77. 80 

4. 76 41. 80 78. 89 

5. 83 42. 76 79. 88 

6. 85 43. 78 80. 79 

7. 77 44. 85 81. 84 

8. 85 45. 81 82. 90 

9. 87 46. 86 83. 82 

10. 85 47. 83 84. 82 

11. 79 48. 81 85. 86 

12. 82 49. 81 86. 90 

13. 77 50. 78 87. 88 

14. 80 51. 84 88. 84 

15. 79 52. 86 89. 79 

16. 80 53. 74 90. 82 

17. 83 54. 81 91. 83 

18. 82 55. 84 92. 88 

19. 85 56. 79 93. 84 

20. 83 57. 79 94. 87 

21. 85 58. 80 95. 78 

22. 83 59. 85 96. 90 

23. 83 60. 93 97. 92 

24. 80 61. 85 98. 78 

25. 81 62. 91 99. 90 

26. 82 63. 81 100. 94 

27. 84 64. 78 101. 88 

28. 87 65. 87 102. 88 

29. 83 66. 80 103. 93 

30. 84 67. 82   

31. 84 68. 85   

32. 83 69. 82   

33. 82 70. 84   
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Sumber: Chart Microsoft Word 2010. 

Gambar 4.3. Histogram Nilai Siswa 

  

Tabel 4.9 dan gambar 4.3 menunjukan bahwa nilai rata-rata semester 

I tahun ajaran 2020/2021. Rentang nilai siswa diangka 70-90, dengan rata-rata 

diangka 84, nilai tertinggi 94 dan nilai terendah diangka 74. Dengan melihat 

rentang nilai siswa maka dapat disimpulkan bahwa nilai siswa dikatagori 

cukup dan baik. 
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F. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji linieritas, peneliti terlebih dahulu melakukan 

uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi 

normal atau tidak, sehingga jawaban yang diberikan responden dapat 

diproyeksi sebagai jawaban yang mewakili seluruh populasi. Dalam penelitian 

ini digunakan uji One-Sample Komogrov-Smirnov Test dengan taraf 

signifikansi 0,05. Data dinyatakan normal jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 5% atau 0,05. Berikut hasil uji normalitas peneliti menggunakan SPSS 

23.0. 

Tabel 4.10. Hasil Uji Normalitas Program Literasi Sekolah  

Dengan Minat Baca 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi
zed 

Residual 

N 103 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

2.36307265 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .099 
Positive .069 
Negative -.099 

Test Statistic .099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014c 
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Berdasarkan nilai signifikansi pada tabel 4.10 di atas 0,014  > 0,05,
74

 

maka dapat disimpulkan nilai residu berdistribusi normal. 

Tabel 4.11. Hasil Uji Normalitas Program Literasi Sekolah  

Dengan Prestasi Belajar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X Y 

N 103 103 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 23,611
7 

83,524
3 

Std. 
Deviation 

2,7304
9 

4,1981
4 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,110 ,100 
Positive ,104 ,100 
Negative -,110 -,048 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,120 1,020 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,162 ,250 

 

Berdasarkan nilai signifikansi pada tabel 4.11 di atas 0,250 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data di atas berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah hubungan yang terjadi 

antara variabel bebas dengan variabel terikat linier. Dikatakan memenuhi 

hubungan yang linier antara variabel independent dengan variabel dependent 

jika hasil uji diperoleh nilai signifikansi yang lebih dari 0,05. Berikut hasil 

analisisnya : 
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 Rusydi Ananda dan M. Fadhli, Statistik Pendidikan Teori dan Praktik dalam Pendidikan 

(E-Book), (Medan: Widya Puspita, 2018). 
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a. Program Literasi Sekolah Dengan Minat Baca 

Tabel 4.12. Hasil Uji Linieritas Program Literasi Sekolah Dengan Minat Baca 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas diperoleh nilai Deviation from 

Linearity sig. 0,494 > 0,05.
75

 Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan linier secara signifikan antara variabel program literasi sekolah 

dengan minat baca siswa. 

Tabel 4.13. Hasil Uji Linieritas Program Literasi Sekolah Dengan Prestasi 

Belajar 
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 Rusydi Ananda dan M. Fadhli, Statistik Pendidikan Teori dan Praktik dalam Pendidikan 

(E-Book), (Medan: Widya Puspita, 2018). 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

MB * 
PLS 

Between 
Groups 

(Combined) 111.292 12 9.274 1.236 .271 

Linearity 32.595 1 32.595 4.345 .040 

Deviation 
from Linearity 

78.697 11 7.154 .954 .494 

Within Groups 675.174 90 7.502   

Total 786.466 102    

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

PB * 
PLS 

Between 
Groups 

(Combine
d) 

1528.694 12 127.391 42.622 .000 

Linearity 1483.015 1 1483.015 496.184 .000 

Deviation 
from 
Linearity 

45.679 11 4.153 1.389 .192 

Within Groups 268.995 90 2.989   

Total 1797.689 102    
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas diperoleh nilai Deviation from 

Linearity sig. 0,192 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

linier secara signifikan antara variabel program literasi sekolah dengan 

prestasi belajar siswa. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji besarnya 

hubungan program literasi sekolah dengan minat baca dan prestasi belajar 

siswa. Besarnya hubungan variabel independent dengan dependent dapat 

dilihat melalui uji korelasi, pengambilan keputusan pada uji korelasi yakni 

dengan melihat tabel kriteria uji korelasi. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS 23.0 dengan Independent Sample Test. Adapun 

hasil uji korelasi tersebut di jelaskan pada tabel di bawah ini. 

a. Hubungan program literasi sekolah dengan minat baca. 

Tabel 4.14. Hasil Uji Korelasi Hubungan Program Literasi Sekolah  

Dengan Minat Baca 

Correlations 

 PLS MB 

PLS Pearson 
Correlation 

1 .216* 

Sig. (2-tailed)  .029 

N 103 103 

MB Pearson 
Correlation 

.216* 1 

Sig. (2-tailed) .029  

N 103 103 
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Tabel 4.14 di atas variabel independent dengan vaiabel dependent 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,029 < 0,05,
76

 dengan demikian 

terdapat hubungan antara program literasi sekolah dengan minat baca siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu dengan 

derajat hubungan lemah. 

Tabel 4.15. Hasil Uji Korelasi Hubungan Program Literasi Sekolah 

Dengan Prestasi Belajar 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 
Correlation 

1 ,908** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 103 103 

Y Pearson 
Correlation 

,908** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 103 103 

 
Tabel 4.15 di atas variabel independent dengan vaiabel dependent 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian 

terdapat hubungan antara program literasi sekolah dengan prestasi belajar 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu dengan 

derajat hubungan kuat sekali. 
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(E-Book), (Medan: Widya Puspita, 2018), 212. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Hubungan Program Literasi Sekolah Dengan Minat Baca di Madrasah 

Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

Proses pelaksanaan program literasi sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu dilaksanakan dengan kegiatan yang 

berbeda-beda menyesuaikan dengan kurikuler dan ekstrakurikuler madrasah 

sebagaimana menurut Ciullo dalam Retno Wulansari dan Zaenal Abidin, 

program literasi sekolah dapat diimplementasikan menjadi beberapa macam 

diantaranya, pembagian lokasi waktu untuk mengerjakan tugas dibidang 

akademik maupun non akademik, memberikan waktu khusus untuk siswa 

membaca, dan menyediakan bahan bacaan yang baik di sekolah.
77

 

Dalam pelaksanaan program literasi di Madrasah Bustanul Ulum 

dilakukan dengan pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran di mulai 

dan tugas membaca buku berupa materi pembelajaran di rumah. Sementara itu, di 

dalam lingkungan Madrasah menyedikan fasilitas perpustakaan yang sengaja 

dimodifikasi sedemikian menarik agar siswa termotivasi untuk selalu membaca 

di sekolah. Sedangkan pelaksanaan program literasi sekolah di Madrasah Darul 

Ulum dilaksanakan dengan kegiatan empat pilar yaitu, in door class, out door 
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 Retno Wulansari dan Zaenal Abidin, “Hubungan Gerakan Literasi Sekolah Dengan Minat 

Baca dan  Prestasi Belajar IPS Siswa , JLJ 9 (4), (Desember, 2020).  



88 
 

 
 

class, in door library, out  door library. Untuk kegiatan membaca in door class 

di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum bukan kegiatan membaca buku pelajaran 

tetapi membaca buku-buku dongeng dan membaca buku ensiklopedia alasannya 

adalah karena siswa akan jenuh setiap hari disajikan buku-buku mata pelajaran 

mereka membutuhkan buku-buku lain di luar mata pelajaran untuk di baca. Dari 

kegiatan membaca siswa akan diminta menulis hal-hal yang penting dan kosa 

kata yang kurang di mengerti di kertas yang telah berikan oleh guru kemudian 

guru akan menjelaskan kosa kata tersebut. 

Kegiatan membaca out door class dilaksanakan dengan mewajibkan 

seluruh siswa meminjam buku bacaan di sekolah untuk di bawa pulang dan di 

baca namun, bagi siswa yang tidak ada meminjam buku bacaan dalam satu bulan 

maka harus membayar denda sebesar seribu rupiah menurut kepala sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum lebih baik buku-buku yang mereka miliki rusak 

karena dibawa pulang oleh siswa untuk di baca dari pada rusak dimakan oleh 

rayap. Siswa yang meminjam buku untuk dibawa pulang harus melaporkan isi 

dari buku yang mereka baca kepada tim literasi sekolah dalam bentuk ringkasan 

singkat. Bagi siswa yang memiliki catatan terbanyak membaca buku dalam 

waktu satu bulan akan diberikan reward yang diumumkan pada saat pelaksanaan 

upacara bendera hari senin. 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum telah berhasil bekerjasama dengan 

perpustakaan Kota Batu (in door library) dimana mendorong seluruh guru dan 
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orang tua murid menjadi anggota perpustakaan Kota Batu sehingga mereka 

dengan bebas mengunjungi perpustakaan namun, setiap jum’at legi perpustakaan 

daerah akan mendatangkan mobil yang berisi bermacam-macam buku bacaan ke 

sekolah. Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum memiliki keterbatasan gedung untuk 

di jadikan perpustakaan sehingga berinovatif menyulap teras sekolah menjadi 

perpustakaan luar ruangan (out door library) teras sekolah yang tadinya kosong 

berhasil disulap menjadi perpustakaan yang aman dan nyaman membaca buku 

sehingga nantinya diharapkan siswa tertarik untuk lebih lama membaca buku. 

Pada proses pengambilan data dilakukan dengan menyebar angket pada 

kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu yaitu di 

Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum berjumlah 79 responden dan Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum sebanyak 24 responden. Angket yang disebarkan terdiri 

dari 8 pernyataan untuk program literasi sekolah dan 7 pernyataan untuk angket 

minat baca. Angket yang disebarkan kemudian diisi oleh responden selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan SPSS. 23.0.  

Berdasarkan hasil dari analisis angket program literasi sekolah di atas 

menunjukkan bahwa jawaban responden terhadap program literasi sekolah 

sebagian besar menyatakan sangat setuju, setuju, sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju. Sementara itu, dapat dilihat nilai rata-rata masing-masing item angket 

memiliki nilai di atas 3 dan paling rendah 1,72 dengan nilai rata-rata di atas 

angka 3 maka angka tersebut sudah mendekati angka 4, dan yang menjadi 
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indikator paling tinggi dari variabel program literasi sekolah adalah tahap 

pengembangan. Sementara itu, untuk angket minat baca siswa terdiri dari 7 

pernyataan yang disebarkan di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum sebanyak 79 

responden dan Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum sebanyak 24 responden. 

Berdasarkan hasil analisis angket ditemukan bahwa jawaban responden terhadap 

minat baca sebagian besar menyatakan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Dilihat bahwa rata-rata nilai masing-masing item angket di 

atas 3 dan nilai tersebut sudah mendekati angka 4, dan yang menjadi indikator 

paling tinggi dari variabel minat baca adalah dorongan dari guru. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

adanya hubungan program literasi sekolah dengan minat baca siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu dengan diperoleh nilai 

signifikansi 0,029 < 0,05 dengan nilai koefiesiensi korelasi 0,216 dikategori 

lemah sehingga dapat dikatakan bahwa uji hipotesis ini signifikan, artinya H01 

ditolak dan Ha1 diterima maka terdapat hubungan yang signifikan antara program 

literasi sekolah dengan minat baca siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa 

Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

Hasil penelitian penulis ini mendukung hasil penelitian sebelumya yang 

menemukan bahwa program literasi sekolah memiliki hubungan dengan minat 

baca siswa. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Retno Wulansari dan Zaenal 

Abidin bahwa program literasi sekolah memiliki hubungan dengan minat baca 
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siswa.
78

 Senada dengan hasil penelitian Retno Wulansari dan Zaenal Abidin, 

penelitian yang dilakukan oleh Satrio Imanugroho dan Roro Isyawati, untuk 

menumbuhkan minat baca siswa dapat dilakukan melalui program literasi 

sekolah dengan tiga tahapan pelaksanaan yaitu pembiasaan, pengembangan, dan 

pembelajaran.
79

 Adanya hubungan anatara program literasi sekolah dengan minat 

baca siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu 

tentunya tidak terlepas dari pelaksanaan program literasi sekolah yang dibuat 

sedemikian rupa untuk meningkatkan minat baca siswa. Peran pihak sekolah 

selaku pelaksana kegiatan sangat menunjang keberhasilan program literasi 

terutama dorongan dari guru yang selalu memantau siswanya. 

Tingginya persepsi responden terhadap program literasi sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu, tidak bisa dilepaskan 

dari adanya upaya pihak sekolah terutama guru untuk senantiasa mendorong dan 

mengingatkan siswa akan tanggung jawabnya untuk selalu peka terhadap 

informasi melalui penciptaan suasana yang mendukung pelaksanaan program 

literasi sekolah seperti memberikan tugas membaca serta mengotrolnya. 

Namun, berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat hubungan program 

literasi sekolah dengan minat baca siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa 
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Pesanggerahan Kecamatan Batu tetapi dalam katagori lemah. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa faktor. Salah satu faktor yang menjadi penghambatnya 

adalah pelakasanaan program literasi dimasa pandemi tidak berjalan dengan 

maksimal, hal tersebut dikarenakan program literasi sekolah dilaksanakan secara 

daring penugasan kegiatan hanya berupa membaca materi yang berhubungan 

dengan pembelajaran saja, kemudian kontrol orang tua dalam mengawasi siswa 

sangat kurang dikarenakan kesibukan mereka yang harus bekerja, sementara guru 

hanya memantau lewat aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran seperti 

Whatshap dan Google Meet. Keberhasilan pelaksanaan program literasi sekolah 

untuk meningkatkan minat baca siswa seharusnya juga didukung banyak faktor, 

sebagaimana hasil penelitian Ika Tri Yunianika dan Suratinah, di jelaskan bahwa 

komitmen kepala sekolah, dukungan masyarakat, orang tua, dana yang tersedia 

dan antusias siswa dalam mengikuti program literasi menjadi faktor yang tidak 

bisa dipisahkan untuk mencapai tujuan dari pelaksanaan program tersebut.
80

 

Berdasarkan uraian di atas peran kepala sekolah, orang tua, siswa, 

dukungan masyarakat, dan dana merupakan satu kesatuan yang sangat 

dibutuhkan untuk mensukseskan pelaksanaan program literasi sekolah. Minat 

baca yang ada dalam diri siswa Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu merupakan elemen penting yang dapat memberikan pengaruh 
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besar terhadap pelaksanaan progam litersi. Pelaksanaan program literasi sekolah 

di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu tidak hanya 

sekedar membaca tetapi siswa juga diminta untuk memahami dan mencatat kosa 

kata yang tidak mereka ketahui hal tersebut sejalan dengan QS. Al-Qiyamah ayat 

16-18 dijelaskan bahwa kegiatan membaca bukan hanya sekedar membaca saja 

tetapi juga berusaha untuk mengerti, memahami, dan mengamalkan dari apa 

yang telah dibaca. Adapun peenjelasan Al-Qur’an surat Al-Qiyaamah ayat 16-18 

sebagai berikut: 

                              

            

Artinya: 

“janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran karena hendak 

cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 

mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila 

Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu” (QS. Al-

Qiyaamah ayat 16-18).
81

 

Ayat di atas dijelaskan bahwa sejak zaman Nabi Muhammad SAW 

sudah diperintahkan untuk membaca dan memahami serta mengambil makna dari 

apa yang dibaca.  
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B. Hubungan Program Literasi Sekolah Dengan Prestasi Belajar Siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu. 

Proses pengambilan data dilakukan dengan menyebar angket dan 

melihat nilai rata-rata disemester ganjil siswa pada kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu yaitu di Madrasah Ibtidaiyah 

Bustanul Ulum berjumlah 79 responden dan Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum 

sebanyak 24 responden. Untuk angket program literasi sekolah yang disebarkan 

terdiri dari 8 pernyataan, kemudian angket yang disebarkan dan diisi oleh 

responden selanjutnya dianalisis dengan menggunakan SPSS. 23.0 bersama nilai 

semester ganjil siswa. Adapun hasil analisis dari angket program literasi sekolah 

menunjukkan bahwa jawaban responden terhadap program literasi sekolah 

sebagian besar menyatakan sangat setuju, setuju, sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju. Untuk nilai rata-rata masing-masing item angket memiliki nilai di atas 3 

dan paling rendah 1,72, dengan nilai rata-rata di atas angka 3 tersebut maka 

sudah mendekati angka 4, dan yang menjadi indikator paling tinggi dari variabel 

program literasi sekolah adalah tahap pengembangan. 

Sementara itu, berdasarkan hasil analisis rentang nilai semester siswa 

berada dikategori angka 70-90, dengan rata-rata diangka 84 untuk nilai tertinggi 

94 dan nilai terendah diangka 74. Dengan melihat rentang nilai siswa tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai siswa dikatagori cukup dan baik. 
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Berdasarkan hasil analisis data bahwa program literasi sekolah dengan 

prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan 

Batu diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan nilai koefiesiensi korelasi 

908 sehingga dapat dikatakan bahwa uji hipotesis ini signifikan, artinya H02 

ditolak dan Ha2 diterima maka terdapat hubungan yang signifikan antara program 

literasi sekolah dengan prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa 

Pesanggerahan Kecamatan Batu dengan derajat hubungan kuat sekali. 

Jika melihat dari hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik program literasi sekolah maka akan semakin baik pula prestasi 

belajar siswa. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Pebriani Dwi Wahyuni dkk, 

dijelaskan bahwa kegiatan literasi sekolah tidak ada pengaruh secara signifikan 

dengan prestasi belajar siswa salah satu penyebab tidak tercapainya prestasi 

belajar secara maksimal dilihat dari faktor intern yaitu kondisi psikologis siswa.
82

 

Senada dengan hasil penelitian Dwi Wahyuni dkk, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aulia Akbar ditemukan bahwa literasi yang baik dapat mengasah 

kemampuan, menumbuhkan budi pekerti sehingga memberikan dampak pada 

prestasi belajar.
83
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Pemaparan di atas sejalan dengan pelaksanaan program literasi sekolah 

dan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan ditengah pandemi walaupun 

banyak mengalami hambatan akan tetapi memberikan dampak terhadap prestasi 

belajar siswa. Beberapa hambatan yang dihadapi diantaranya selain sulitnya 

mengotrol siswa, ketersediaan handphone dan kuota internet juga menjadi poin 

utama dalam proses pelaksanaan, dimana sebagian siswa biasanya terlambat 

untuk menyetorkan tugas mereka dan bahkan harus ditanyakan oleh guru terlebih 

dahulu dikarenakan mereka harus menunggu handphone yang digunakan oleh 

orang tua atau bahkan tidak adanya kota internet yang dimiliki. Dari pihak 

sekolah sendiri telah mengusahakan bantuan paket kuota internet tetapi tidak bisa 

berfungsi dengan baik. Kurangnya perhatian orang tua siswa juga menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, dimana ada sebagian 

siswa mengikuti orang tuanya yang bekerja keluar kota sehingga mengabaikan 

pendidikannya. Dalam pelaksanaan program literasi sekolah tentunya akan terus 

berkembang dari waktu ke waktu dan terus mengusahakan perbaikan-perbaikan 

kearah yang lebih baik, sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah Ayat 

31-33: 

                            

                             
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                              

                           

Artinya: 

“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia 

perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku 

nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” Mereka menjawab, “Mahasuci 

Engkau, tidak ada yang kami  ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan 

kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” 

Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam!Beritahukanlah kepada mereka nama-

nama itu!”Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia berfirman, 

“Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku mengetahui rahasia langit 

dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu 

sembunyikan?”(QS.Al-Baqarah : 31-33).
84

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa literasi sudah ada dari Allah SWT sejak 

penciptaan manusia kemuka bumi, seperti yang dilakukan Nabi Adam as 

diamana ia menyebutkan satu persatu nama-nama hewan merupakan salah satu 

tindakan literasi yang memang telah ada pada zaman dulu. Dalam mencapai 

prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor yang berasal 

dari dalam diri (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Untuk faktor ekternal erat 

kaitannya dengan lingkungan siswa seperti keluarga dan masyarakat, sedangkan 

faktor intern berhubungan dengan kondisi diri siswa. Sebagaimana dijelaskan 

dalam hasil penelitian Azza Salsabila dan Puspitasari, yang meliputi faktor intern 

adalah kesehatan fisik, psikologis baik dari segi intelegensi, bakat, minat, dan 

kreativitas dan motivasi dalam diri serta kondisi psikoemosional yang stabil juga 

                                                           
84
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sangat bepengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan dari segi faktor 

ekstern atau faktor yang berasal dari luar diri meliputi lingkungan fisik sekolah, 

lingkungan sosial kelas dan keluarga.
85

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka untuk 

mendukung prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu tidak hanya mendorong dan meningkatkan pengetahuan lewat 

program literasi sekolah saja tetapi kemauan dari dalam diri siswa, tingkat 

intelegensi, minat, bakat, kreativitas, motivasi dan kondisi psikoemosional adalah 

unsur yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dengan demikian prestasi 

belajar siswa yang baik akan tercapai jika ada dorongan yang kuat dalam diri 

siswa hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Ika Wanda Ratnasari bahwa ada hubungan antara minat belajar dengan 

prestasi belajar siswa.
86

  

Hasil penelitian dari Ika Wanda Ratnasari diperkuat dengan hasil 

penelitian Salwa Afniola dkk, dijelaskan bahwa intelegensi dan bakat 

merupakamn satu kesatuan yang mempengaruhi hasil prestasi akademik siswa. 

Tinggi dan rendahnya tingkat intelegensi dapat diukur dan dapat memudahkan 

siswa untuk mengetahui cara belajar dan kemampuan apa yang dimilikinya. 
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Rata-rata siswa yang memiliki  bakat yang tinggi juga memiliki bakat intelegensi 

yang tinggi sehingga memudahkan dirinya untuk mencapai keberhasilan. Namun, 

rata-rata siswa yang memiliki keterbakatan yang rendah dan juga intelegensi 

yang rendah memiliki kesulitan dalam belajar dan memiliki kemungkinan yang 

lebih kecil untuk meraih sukses.
87

 Intelegensi sudah ada dan dibawa dari lahir 

sebagai kekuatan untuk memecahkan masalah sebagaimana dalam Al-Qur’an 

surat. Ar-Rahman ayat 33: 

                      

            

Artinya: 

“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 

langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali 

dengan kekuatan” (QS. Ar-Rahman : 33).
88

 

Berdasarkan ayat di atas bahwa Allah SWT memberikan kebebasan 

pada manusia untuk memperdalami ilmu pengetahuan dengan sekuat tenaga yang 

dimiliki dan dengan segenap akal tetapi Allah SWT mengingatkan kembali 

bahwa kekuatan yang dimiliki itu terbatas dan tidak bisa lari dari kekuasaan-Nya. 
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88
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan tujuan penelitian, hasil pengujian hipotesis-hipotesis dan 

pembahasan sebagaimana dijelaskan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program literasi sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu memiliki hubungan dengan minat baca hal tersebut dilihat 

dari hasil analisis data yang diperoleh berdasarkan penyebaran angket siswa 

dimana nilai signifikansi 0,029 < 0,05 dan nilai koefisiensi korelasinya 

sebesar 0,216 dikatagori lemah. Sehingga dapat dikatakan bahwa uji 

hipotesis ini signifikan, artinya terdapat hubungan program literasi sekolah 

dengan minat baca siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu. Indikator yang berperan paling kuat dalam penerapan 

program literasi sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu adalah pada tahap pengembangan dan dorongan dari guru 

yang selalu mengingatkan siswa akan tugasnya. 

2. Program literasi sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu memiliki hubungan dengan prestasi belajar siswa hal 

tersebut diperoleh berdasarkan penyebaran angket dan mengambil nilai 

semester siswa. Adapun nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisiensi 
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korelasinya sebesar 0,908 sehingga dapat dikatakan bahwa uji hipotesis 

signifikan, artinya terdapat hubungan program literasi sekolah dengan 

prestasi belajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan 

Kecamatan Batu dengan derajat hubungan yang kuat. Indikator yang 

berperan paling kuat dalam penerapan program literasi sekolah di Madrasah 

Ibtidaiyah Desa Pesanggerahan Kecamatan Batu adalah pada tahap 

pengembangan dan faktor internal dari dalam diri siswa. 

B. Saran 

Beberapa saran dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

seluruh komponen yang terkait di sekolah, peneliti lanjutan maupun pihak-pihak 

yang berkepantingan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengelola Madrasah/Sekolah agar mengoptimalkan implementasi 

program literasi sekolah agar dapat memiliki hubungan yang lebih kuat 

dengan minat baca dan prestasi belajar siswa. Mengoptimalisasikan kerjasama 

antara guru dan orang tua sehingga siswa kesadaran yang tinggi untuk terlibat 

dalam program literasi sekolah dan proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk mengembangkan penelitian ini sebaiknya 

memasukkan variabel lain (seperti intelegensi, bakat, motivasi, kesadaran 

siswa dan lainya baik sebagai variabel pengaruh maupun variabel yang 

dipengaruhi. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian 

dengan pendekatan naturalistic (kualitatif) untuk mengeksplor hasil temuan 
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dalam penelitian ini sehingga dapat memotret realita tentang minat baca dan 

prestasi belajar siswa lebih dalam.  
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ANGKET 

A. Identitas Angket 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Pernyataan dibawah ini, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya 

serta bandingkan dengan pengalamanmu. 

2. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan jawaban. 

3. Tidak ada jawaban salah atau benar pada jawaban yang dipilih. 

4. Terima kasih atas partisipasinya. 

C. Pernyataan Angket 

Keterangan pilihan jawaban 

SS :  Sangat Setuju 

S :  Setuju 

TS :  Tidak Setuju 

STS :  Sangat Tidak Setuju 

D. Pernyataan 

No PERNYATAAN 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S TS STS 

A. Variabel Program Literasi Sekolah 

1. 
Saya memiliki buku catatan untuk mencatat 

buku-buku yang telah saya baca. 
4 3 2 1 

2. 
Saya bersama teman-teman tidak pernah 

membaca buku di perpustakaan. 
1 2 3 4 

3. 
Sebelum jam pembelajaran dimulai saya 

tidak pernah membaca buku. 
1 2 3 4 

4. 
Terdapat gambar-gambar atau cerita pendek 

di dinding sekolah. 
4 3 2 1 

5. 
Terdapat perpustakaan dan sudut baca 

disetiap kelas di sekolah. 
4 3 2 1 

6. 
Guru selalu memberikan contoh membaca 

sebelum pembelajaran dimulai. 
4 3 2 1 



 
 

 
 

7. 
Guru selalu menyediakan gambar dan buku 

yang menarik agar saya gemar membaca. 
4 3 2 1 

8. 
Sekolah selalu mengadakan wisata ke 

perpustakaan luar. 
4 3 2 1 

B. Variabel Minat Baca 

1. 
Saya selalu meluangkan waktu untuk 

membaca buku setiap hari. 
4 3 2 1 

2. 

Saya selalu bertanya kepada guru dan orang 

tua jika ada kata yang tidak saya pahami 

ketika membaca buku. 

4 3 2 1 

3. 
Selalu tersedia buku bacaan untuk saya di 

rumah. 
4 3 2 1 

4. 
Saya selalu menyisakan uang saku untuk 

membeli buku bacaan. 
4 3 2 1 

5. 
Saya selalu diingatkan oleh guru pentingnya 

untuk membaca. 
4 3 2 1 

6. 

Setelah selesai membaca buku saya selalu 

membuat catatan kecil dari buku yang telah 

saya baca. 

4 3 2 1 

7. 

Saya selalu diajak oleh orang tua 

berkunjung ke perpustakaan umum untuk 

membaca buku. 

4 3 2 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Variabel X 

Jumlah Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

1 4 1 2 1 4 3 4 4 23 

2 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

3 4 2 2 3 4 3 4 3 25 

4 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

5 4 1 1 3 2 4 4 3 22 

6 3 2 2 3 3 4 3 4 24 

7 4 1 1 1 4 4 1 1 17 

8 4 1 1 1 4 4 4 4 23 

9 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

10 4 4 2 2 4 3 2 4 25 

11 3 3 3 4 4 1 4 1 23 

12 4 1 1 1 4 4 4 4 23 

13 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

14 4 2 2 4 4 4 4 4 28 

15 3 1 1 4 4 4 3 4 24 

16 3 1 1 4 4 4 3 4 24 

17 3 1 2 3 4 4 4 4 25 

18 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

19 4 1 1 4 4 4 4 3 25 

20 3 1 1 4 4 4 4 4 25 

21 3 1 1 4 4 4 3 4 24 

22 4 1 1 3 4 3 4 3 23 

23 4 1 1 3 4 4 4 4 25 

24 4 1 1 4 4 4 3 4 25 

25 4 1 1 4 4 4 4 1 23 

26 4 3 1 4 3 4 4 1 24 

27 2 1 2 4 4 4 4 4 25 

28 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

29 3 3 3 2 2 4 4 4 25 

30 1 4 1 3 4 2 2 1 18 

31 3 3 4 4 4 4 4 2 28 

32 3 1 1 3 2 3 3 2 18 

33 4 4 1 4 4 4 4 4 29 

34 2 3 2 3 4 2 2 1 19 

35 3 3 3 4 4 3 3 3 26 



 
 

 
 

36 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

37 3 3 3 3 4 4 3 3 26 

38 2 1 2 4 4 3 4 4 24 

39 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

40 3 1 3 3 4 4 4 4 26 

41 2 2 2 3 2 2 2 1 16 

42 4 3 1 3 4 4 4 4 27 

43 4 1 2 4 4 4 4 4 27 

44 3 4 1 4 4 4 4 1 25 

45 2 3 1 1 4 4 4 4 23 

46 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

47 2 1 1 4 2 4 4 2 20 

48 4 1 1 1 4 4 4 4 23 

49 4 2 2 4 4 4 4 4 28 

50 1 4 4 4 4 4 4 4 29 

51 3 2 1 3 3 4 4 4 24 

52 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

53 1 1 1 3 4 4 4 4 22 

54 2 3 3 4 4 4 4 4 28 

55 1 3 1 4 2 4 3 4 22 

56 3 1 2 3 4 4 3 4 24 

57 4 4 4 4 4 4 4 1 29 

58 4 4 1 1 3 2 1 4 20 

59 4 1 2 4 4 4 4 3 26 

60 4 1 1 1 4 4 4 1 20 

61 3 2 2 4 4 3 4 3 25 

62 4 3 2 3 4 4 4 4 28 

63 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

64 3 1 2 2 4 3 4 3 22 

65 2 1 1 4 4 4 4 4 24 

66 4 2 1 4 4 3 2 1 21 

67 3 2 3 4 3 4 4 3 26 

68 4 1 2 1 4 3 4 3 22 

69 4 2 1 4 4 4 4 4 27 

70 3 4 2 4 4 4 4 2 27 

71 3 4 4 4 4 4 4 1 28 

72 4 2 3 2 4 3 4 3 25 

73 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

74 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

75 2 3 2 2 4 4 4 4 25 

76 4 1 1 3 4 4 4 4 25 



 
 

 
 

77 3 2 2 2 4 4 4 3 24 

78 1 3 2 3 4 4 3 1 21 

79 3 3 2 3 3 3 3 1 21 

80 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

81 4 1 2 4 4 4 4 4 27 

82 4 4 1 4 4 4 4 4 29 

83 4 2 3 4 4 4 4 2 27 

84 2 1 1 4 4 4 4 4 24 

85 4 2 3 3 4 4 3 4 27 

86 2 1 3 1 3 4 3 1 18 

87 3 1 1 1 4 3 4 2 19 

88 4 1 4 4 4 4 4 4 29 

89 4 1 1 3 4 4 4 1 22 

90 4 2 3 4 4 4 4 3 28 

91 4 1 1 2 4 4 3 1 20 

92 4 2 2 4 4 4 4 3 27 

93 1 1 1 4 4 4 4 1 20 

94 1 3 3 2 4 3 3 2 21 

95 4 2 3 3 4 4 4 3 27 

96 2 2 3 3 4 4 3 3 24 

97 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

98 4 1 3 2 4 4 4 2 24 

99 3 1 1 4 4 4 4 4 25 

100 4 1 1 4 4 3 4 4 25 

101 1 2 1 1 4 3 4 1 17 

102 4 1 1 4 4 4 4 4 26 

103 2 2 2 3 4 3 4 1 21 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Variabel Y1 

Jumlah Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 

1 2 3 3 1 2 2 3 16 

2 4 4 4 3 4 4 4 27 

3 3 2 4 3 4 3 4 23 

4 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 4 4 4 4 4 4 3 27 

6 4 4 4 4 4 3 4 27 

7 4 4 4 4 4 3 4 27 

8 4 4 4 4 4 4 4 28 

9 4 3 2 1 4 3 1 18 

10 4 4 3 3 3 2 2 21 

11 4 4 3 3 4 4 3 25 

12 4 4 3 3 4 3 3 24 

13 4 4 3 3 4 4 3 25 

14 3 4 3 3 4 3 3 23 

15 3 4 4 4 4 4 1 24 

16 3 4 3 3 4 3 3 23 

17 4 4 3 3 4 4 3 25 

18 3 4 3 3 4 4 3 24 

19 4 4 3 3 4 4 3 25 

20 4 3 3 4 4 4 3 25 

21 4 4 3 2 4 4 3 24 

22 3 4 3 3 4 4 3 24 

23 3 4 3 4 4 4 3 25 

24 3 4 4 3 4 4 4 26 

25 4 4 4 4 4 3 2 25 

26 4 4 4 2 3 2 2 21 

27 4 3 3 3 4 3 2 22 

28 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 3 3 3 4 4 3 2 22 

30 3 4 3 3 4 4 3 24 

31 3 4 3 2 4 4 2 22 

32 3 4 3 2 3 4 3 22 

33 4 3 4 3 4 3 3 24 

34 3 4 3 1 3 2 4 20 

35 2 4 2 2 3 2 3 18 



 
 

 
 

36 4 4 4 4 4 4 4 28 

37 2 3 3 4 4 4 4 24 

38 2 3 3 2 3 2 4 19 

39 4 4 4 4 4 4 4 28 

40 3 3 3 3 4 2 2 20 

41 2 2 4 3 4 2 3 20 

42 4 4 3 3 4 4 3 25 

43 4 4 4 4 4 4 4 28 

44 3 4 4 1 4 1 2 19 

45 3 4 4 2 4 2 2 21 

46 4 4 4 4 4 4 4 28 

47 3 4 4 3 4 2 1 21 

48 4 4 4 4 4 4 4 28 

49 2 4 3 2 4 3 3 21 

50 3 2 3 3 4 3 4 22 

51 3 4 3 3 4 2 2 21 

52 4 4 4 4 4 4 4 28 

53 3 4 4 4 4 4 2 25 

54 3 4 4 4 4 1 4 24 

55 3 4 3 3 4 3 4 24 

56 3 4 3 3 4 3 3 23 

57 3 4 4 3 4 2 3 23 

58 3 2 4 4 2 3 2 20 

59 3 4 4 3 4 3 3 24 

60 3 4 3 3 4 3 3 23 

61 2 4 4 2 4 2 2 20 

62 3 3 4 3 4 3 3 23 

63 4 4 4 4 4 4 4 28 

64 3 4 4 3 4 2 3 23 

65 3 4 3 1 4 2 3 20 

66 2 3 2 3 4 3 4 21 

67 2 4 3 3 3 3 2 20 

68 3 3 3 3 3 4 4 23 

69 4 4 4 3 4 3 4 26 

70 3 4 4 3 4 4 1 23 

71 2 3 4 3 4 4 1 21 

72 3 3 4 3 3 2 4 22 

73 4 4 4 4 4 4 4 28 

74 4 4 4 3 4 3 4 26 

75 4 3 4 3 2 4 1 21 

76 4 4 3 2 4 4 3 24 



 
 

 
 

77 4 4 4 4 4 4 3 27 

78 3 3 4 3 3 3 4 23 

79 3 3 3 3 4 4 2 22 

80 4 1 4 4 4 4 4 25 

81 4 4 4 3 4 3 4 26 

82 4 4 4 3 4 3 2 24 

83 4 4 3 2 4 3 4 24 

84 3 4 3 2 4 2 2 20 

85 3 2 4 2 4 2 3 20 

86 3 4 3 3 4 3 1 21 

87 3 4 4 3 4 3 1 22 

88 3 4 4 3 4 4 2 24 

89 3 4 4 3 4 4 3 25 

90 4 4 4 4 4 4 4 28 

91 3 4 4 3 4 4 1 23 

92 3 4 4 3 4 2 2 22 

93 3 4 4 3 4 4 1 23 

94 3 4 3 4 3 4 2 23 

95 2 4 3 3 4 3 1 20 

96 2 4 3 3 3 4 2 21 

97 4 4 4 4 4 4 1 25 

98 2 3 3 3 4 3 2 20 

99 3 4 3 3 4 2 3 22 

100 3 4 4 3 3 3 2 22 

101 3 4 4 1 4 3 1 20 

102 4 4 4 4 4 4 4 28 

103 2 4 4 2 4 3 2 21 

  

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Kepala MI Bustanul Ulum & Guru Kelas V 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Guru kelas V MI Darul Ulum 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDATOR AHLI 

ANGKET PROGRAM LITERASI SEKOLAH 

Petunjuk: 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian berupa angka: 4 (Sangat dapat 

dipahami), 3 (Dapat dipahami), 2 (Kurang dapat dipahami), dan 1 (Tidak dapat 

dipahami) pada kolom yang telah disediakan. 

No ASPEK YANG DINILAI 

UJI ANGKET 

Dra. Hj. Siti 

Annijat M, M.Pd 

1 a. Petunjuk dinyatakan dengan jelas. 3 

2 b. Indikator yang terdapat pada angket mudah diamati. 3 

3 c. Masing-masing indikator dapat dibedakan dengan 

jelas. 
3 

4 d. Petunjuk dapat dilakukan sesuai perintah. 3 

5 a. Indikator terdefinisi dengan jelas. 3 

6 b. Setiap aktivitas siswa dapat teramati dengan baik. 3 

7 c. Indikator pada angket sesuai dengan tujuan program 

litersi sekolah. 
3 

8 d. Pernyataan sesuai dengan indikator yang diamati. 3 

9 a. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baku. 
3 

10 b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif. 3 

11 c. Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 3 

12 d. Penelitian sudah mengikuti aturan EYD. 3 

 JUMLAH 36 

 PERSENTASE 75% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDATOR AHLI 

ANGKET MINAT BACA 

Petunjuk: 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian berupa angka: 4 (Sangat dapat 

dipahami), 3 (Dapat dipahami), 2 (Kurang dapat dipahami), dan 1 (Tidak dapat 

dipahami) pada kolom yang telah disediakan.  

No ASPEK YANG DINILAI 

UJI ANGKET 

Dr. Esa Nur 

Wahyuni, M.Pd 

1 a. Petunjuk dinyatakan dengan jelas. 2 

2 b. Indikator yang terdapat pada angket mudah 

diamati. 
3 

3 c. Masing-masing indikator dapat dibedakan dengan 

jelas. 
4 

4 d. Petunjuk dapat dilakukan sesuai perintah. 2 

5 a. Indikator terdefinisi dengan jelas. 3 

6 b. Setiap aktivitas siswa dapat teramati dengan baik. 3 

7 c. Indikator pada angket sesuai dengan tujuan minat 

membaca. 
3 

8 d. Pernyataan sesuai dengan indikator sikap yang 

diamati. 
3 

9 a. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baku. 
2 

10 b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif. 2 

11 c. Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 3 

12 d. Penelitian sudah mengikuti aturan EYD. 3 

 JUMLAH 33 

 PERSENTASE 69% 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara 

Responden : SR. Fauzi, S.Pd.I 

Tempat : Kantor Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum 

Hari : Selasa 

Tanggal : 2 Februari 2021 

Jam : 09: 00 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pelaksanaan program literasi sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum? 

Sebelum pandemi program literasi sekolah dilaksanakan 

dengan membiasakan siswa membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran di mulai, kemudian mndorong siswa untuk 

lebih sering lagi membaca buku di perpustakaan sekolah 

dengan membuat tempat membaca senyaman mungkin, 

dinding pepustakaannya kita lukis dengan gambar-gambar 

yang menarik, itu kan penting juga untuk memancing 

motivasi mereka untuk keperpustakaan. Untuk di luar 

sekolah dengan meminjamkan buku bacaan karena pihak 

sekolah sudah berupaya menyediakan berbagai macam 

buku bacaan di lingkungan sekolah. Namun, saat pandemi 

sekarang pihak sekolah hanya bisa memberikan tugas 

membaca berupa materi pembelajaran saja dan dikontrol 

oleh wali kelas masing-masing via whatshap atau google 

meet saja. 

2. Bagaimana kondisi minat baca siswa setelah adanya 

program literasi sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

Kalau sebelum pandemi tentunya bagus yang namanya 

program dikontrol tentu ada dampaknya, tetapi saat 



 
 

 
 

Bustanul Ulum? pandemi ini kita kesulitan untuk mengontrol siswa jadi, 

kurang maksimal program yang dijalankan. 

3. Bagaimana dampak program literasi sekolah 

terhadap prestasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum? 

Sebelum pandemi itu bagus dimana rata-rata siswa 

bertambah lagi wawasan mereka karena membaca tentu 

ada efek saat mengikuti pelajaran juga. 

4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan program literasi sekolah di Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum? 

Kalau sebelum pandemi pihak sekolah lebih gampang 

berkoordinasi dengan wali siswa, saat pandemi sekarang 

ini tentunya ada kesulitan sebab tidak ada bertemu 

langsung kita hanya memantau lewat whatshap saja 

melalui guru kelas terkadang orang tua yang sibuk bekerja 

tentu lama merespon guru saat menanyakan tugas-tugas 

siswa. 

5. Apa harapan bapak selaku Kepala Madrasah 

kedepannya terhadap pelaksanaan progam literasi 

sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum? 

Harapan saya kedepannya program literasi sekolah ini tetap 

terus berjalan kita usahakan semampu soal biaya kita bisa 

usahakan mencari dan pelaksanaan kedepannya akan 

diusahakan semaksimal mungkin terlebih jika pandemi 

sudah berakhir kita akan buka kembali perpustakaan 

sekolah yang telah kita modifikasi sedemikian mungkin 

untuk meningkatkan lagi keinginan siswa membaca. 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara 

Responden : Mufidah, S.Ag 

Tempat : Online  

Hari : Senin 

Tanggal : 22 Februari 2021 

Jam : 09:00 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pelaksanaan program literasi sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum? 

Sebelum pandemi pelakssanaan program literasi sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum dengan menerapkan 

empat pilar yaitu, in door class, out door class, in door 

library, out  door library. Untuk kegiatan membaca in door 

class kegiatan membaca buku pelajaran tetapi membaca 

buku-buku dongeng dan membaca buku ensiklopedia. 

Kegiatan membaca out door class dilaksanakan dengan 

mewajibkan seluruh siswa meminjam buku bacaan di 

sekolah untuk di bawa pulang dan di baca. Untuk in door 

library dimana mendorong seluruh guru dan orang tua 

murid menjadi anggota perpustakaan Kota Batu sehingga 

mereka dengan bebas mengunjungi perpustakaan namun, 

setiap jum’at legi perpustakaan daerah akan mendatangkan 

mobil yang berisi bermacam-macam buku bacaan ke 

sekolah. Sementara out door library dilaksanakan dengan 

menjadikan teras sekolah yang tadinya kosong berhasil 

disulap menjadi perpustakaan yang aman dan nyaman 

membaca buku sehingga nantinya diharapkan siswa tertarik 

untuk lebih lama membaca buku. Sementara itu, dalam 



 
 

 
 

masa pandemi ini kegiatan literasi sekolah masih tetap 

dijalankan dengan daring tetapi kegiatan hanya seputar 

memberi tugas membaca dan memahami materi 

pembelajaran di rumah dan dikotrol oleh guru kelas 

masing-masing. Namun, sebelumya ada juga kegiatan visit 

home tapi saat pemberlakuan PPKM tidak bisa dilakukan 

lagi. 

2. Bagaimana kondisi minat baca siswa setelah adanya 

program literasi sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Ulum? 

Untuk yang visit home bagus sekali antusias mereka dalam 

melaksanakan tetapi untuk yang daring  kurang terlaksana 

dengan baik dikarenakan terkendala banyak hal. 

3. Bagaimana dampak program literasi sekolah 

terhadap prestasi belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum? 

Karena tidak terlaksana dengan baik tentunya tidak bisa 

maksimal, pelaporan tugas siswa tidak bisa dilakukan 

secara serentak sesuai waktu yang diberikan karena banyak 

sekali faktor-faktor yang melatarbelakanginya sehingga 

tidak bisa menghitung sesuai persentase. 

4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan program literasi sekolah di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Ulum? 

Faktor yang paling dominan yaitu handphone, dan kuota 

internet banyak siswa yang menggunakan milik orang 

tuanya, kakanya, adiknya sehingga mereka bergantian 

dalam menggunakan, karena sistem pembelajaran yang 

daring jadi semua pantauan dan dampingan harus ada 

keterlibatan orang tua walaupun pihak sekolah berusaha 

memantau juga setiap hari dengan menggunakan whatshap 

dan Google Meet. Tetapi pada kenyataannya banyak orang 

tua yang tidak memperhatikan anak nya dikarenakan 

mereka harus bekerja juga. 

5. Apa harapan Ibu selaku Kepala Madrasah 

kedepannya terhadap pelaksanaan progam literasi 

sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum? 

Harapan saya tentunya program literasi ini bisa normal 

kembali dan tentunya kami pihak sekolah terus 

melaksanakan dan selalu mengadakan pembenahan 

sehingga kekurangan dari Madrasah bisa diperbaiki. 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

RIWAYAT PENELITI 

 

Nama :  Nur Asiah 

Tempat Tanggal Lahir :  Tembilahan, 11 Juni 1994 

Alamat : Jalan Gerilya RT 05 RW 01 

Kelurahan Tembilahan Barat 

Kecamatan Tembilahan Hulu 

Kabupaten Indragiri Hilir, Riau 

29213. 

Email :   Nurasiahaz11@gamail.com 

Riwayat Pendidikan 

1. Sekolah Dasar Negeri 015 Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir Riau 

(2000-2006) 

2. Ponpes Al-Baqiatussa’diyah Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir Riau 

(2006-2007) 

3. Ponpes Sabilal Muhtadin Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir Riau 

(2007-2010) 

4. Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Indragiri Hilir Riau (2010-2013) 

5. Strata 1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah STAI Auliaurrasyidin Kota 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir (2014-2018) 

6. Strata 2 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang (2018-2021) 
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